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Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas XI 
IPS1 SMA Negeri 16 Makassar yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar melalui penerapan model 
pembelajaran PAKEM. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 
16 Makassar dengan jumlah 36 orang siswa yang terdiri dari 22 siswa laki-laki dan 14 
siswa perempuan. Penelititan ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang masing-
masing siklus dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pengambilan data 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah matematika dan observasi. Data hasil belajar 
dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan data hasil observasi dianalisis 
dengan menggunakan analisis kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa 
kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar  pada siklus I sebesar 78,45 dengan standar 
deviasi 7,92 dan pada siklus II sebesar 80,5 dengan standar deviasi 6,65. Persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 75,0% siswa yang tuntas dan pada 
siklus II sebesar 86,1% siswa yang tuntas. Berdasarkan hasil penelitian ini 
disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model pembelajaran PAKEM dalam 
proses pembelajaran, maka ketuntasan belajar, kehadiran, kesiapan, dan keaktifan 






A. Latar Belakang 
 
Matematika berasal dari kata mathema dalam bahasa Yunani yang diartikan 
sebagai sains, ilmu pengetahuan atau belajar. Berdasarkan etimologi, perkataan 
matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar. Bukan berarti 
ilmu lain diperoleh tidak melalui penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih 




Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan 
daya pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika sejak dini. Oleh karena itu, mata pelajaran 
matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan pada setiap jenjang pendidikan 
dari mulai setiap pendidikan dasar. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang dinamis, berkembang secara terus 
menerus sesuai dengan pengalaman siswa, semakin banyak pengalaman yang 
dilakukan siswa, maka akan semakin kaya, luas dan sempurna pengetahuan mereka.
2
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 Muliana, Penerapan Model PAKEM pada Materi Prisma dan Limas untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A MTs Bontomarannu Kabupaten Takalar, 
Skripsi(Makassar, 2014). h. 1. 
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Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 





Berpikir untuk memperoleh pengetahuan juga tercantum dalam Al-qur‟an, 
diantaranya sebagai firman Allah swt dalam Q.S.Ar-Ra‟d (13) : 4 
 
Artinya: 
“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan 
yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. kami melebihkan 
sebahagian tanam-tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang berfikir”3 
 
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 
maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan, 
pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak 
guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
4
 
Dari uraian penulis tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika merupakan suatu proses yang dinamis, berkembang secara terus menerus 
sesuai dengan ilmu pengetahuan yang dipelajari dan dipahami. Suatu proses 
pembelajaran yang dimaksud adalah suatu kegiatan yang diselenggarakan oleh guru 
                                                          
3
Q.S. Al-Baqarah (2): 164 
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untuk menciptakan suasana belajar siswa yang nyaman, menyenangkan, kreatif, dan 
rileks dengan menggunakan model, metode, dan teknik mengajar yang lebih menarik. 
Tujuan pembelajaran matematika itu sendiri adalah terbentuknya kemampuan 
bernalar pada diri siswa yang tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistematik, dan memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan masalah 
baik dalam bidang matematika maupun bidang lain dalam kehidupan sehari-hari. 
Meskipun sudah banyak dilakukan penataran-penataran guru dalam rangka 
inservice training untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah 
yang pada gilirannya diharapkan akan dapat meningkatkan prestasi siswa dalam 
matematika, tapi pada kenyataannya belum menunjukkan kemajuan yang berarti. 
Sehingga harus diterima sebagai kenyataan bahwa pengelolaan pembelajaran di 
lapangan masih banyak dijumpai berbagai kesulitan dan kendala, baik dari segi 
pengelolaan pembelajaran dari guru maupun dari sisi pemahaman siswa.
5
 
Penyebab rendahnya suatu mutu hasil belajar matematika adalah siswa tidak 
memahami materi yang yang diajarkan oleh guru, sehingga menjadi kendala bagi 
proses belajar-mengajar dan guru juga sering menggunakan metode konvensional 
yang di mana metode belajar konvensional yaitu  suatu metode yang dilahirkan pada 
awal era Ekonomi Industri, cenderung menyerupai bentuk dan gaya pabrik yaitu 
mekanisasi, standardisasi, kontrol luar, suatu ukuran untuk semua, pengondisian 
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Cristina Khaidir, Pembalajaran Matematika Dengan Model SAVI Berorientasi PAKEM, Jurnal 





behavioristik (hadiah dan hukuman), fragmentasi dan tekanan pada format,” Aku 
bicara- Kau mendengar” (yang juga dikenal dengan teknik membosankan).6 
Di samping itu rendahnya mutu hasil belajar juga disebabkan karena 
kurangnya motivasi dan minat belajar siswa, membuat siswa berpendapat belajar 
matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi. Pemahaman suatu teorema, 
dalil, sifat dalam matematika memerlukan ketekunan dan kesungguhan. Karakteristik 
tersebut juga menyebapkan matematika dianggap sebagai  pelajaran yang sulit 
dipahami, membosankan, menakutkan bagi siswa. Hal ini sejalan dengan teori 
Thorndike bahwa “belajar akan lebih berhasil bila respon siswa terhadap suatu 
stimulus segera diikuti dengan rasa senang atau kepuasan.
7
 
Faktor penyebab lain yang mempengaruhi adalah beberapa bentuk metode 
pendidikan sering dilakukan, namun pada kenyataannya metode-metode tersebut 
cenderung membosankan bagi siswa . Salah satu alternatif untuk memperbaiki 
kualitas pembelajaran tersebut adalah diterapkannya pendekatan pembelajaran 
PAKEM dan diharapkan daya serap peserta didik meningkat sehingga berdampak 
pada peningkatan hasil belajar.
8
 PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan 
                                                          
6
Dave Meier, The Accelerated Learning Panduan Kreatif & Efektif Merancang Program Diklat, 
Jurnal Nasional, 2001, vol. 3. No. 2. h.29. 
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Suherman Erman, dkk,Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: Universitas 
Pendidikan Indonesia,2003), h.28. 
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 Zuhdi Maaruf, Implementasi Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangkan 





Menyenangkan) termasuk salah satu metode pendidikan terpusat pada peserta didik 
dan yang menarik sehingga menciptakan motivasi dalam eksplorasi dan kreativitas.
9
 
Berdasarkan dari uraian di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
menggunakan model PAKEM karena pada hakikatnya model PAKEM adalah suatu 
strategi pembelajaran terpadu, yang menggunakan strategi, metoda, pendekatan dan 
teknik pengajaran terpadu sedemikian rupa baik prosedur  maupun tujuan 
pembelajarannya dapat terlaksana dan tercapai dengan baik. Menyimak pemaparan 
Fajar Shadiq, masalah trend dan berbagai issue tentang pembelajaran matematika 
dewasa ini, dapat dikatakan bahwa pembelajaran PAKEM dikembangkan, atas dasar 
tuntutan karena perubahan paradigma pembelajaran matematika. Berikut ini 




Pada pembelajaran aktif peserta didiklah yang lebih banyak melakukan 
aktifitas belajar. Berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran aktif ,yang didukung 
oleh pemerintah Indonesia untuk strategi pembelajaran aktif tercermin dalam 
kebijakan pendidikan nasional .Sejak 1980 UU Guru  No.14, tahun 2005, Pemerintah 
telah mendorong Guru  untuk menerapkan  pembelajaran aktif.
11
 Secara kualitatif 
                                                          
9 Ida Leida M.Thaha, dkk, Effect of PAKEM method (participative, active, creative, effective, 
fun) methode on smoking habit of v on students in industrial technology vocational makassar, Jurnal 
Internasional. 2014. Vol. 38. No. 1. h.3.  
10
Cristina Khaidir, Pembalajaran Matematika Dengan Model SAVI Berorientasi PAKEM 
,Jurnal Nasional, 2012 vol. 15. No. 1.  h. 52. 
11
 Ir. Kartina, dkk, Active Learning and Student Engagement in Mathematics at Madrasah 





depdiknas pernah menetapkan dengan perbandinag 30%:70% antara pembelajaran 
aktif dan pembelajaran konvensional (implementasi kurikulum 1994 dan sebelumnya) 
teknik pembelajarannya adalah 70% guru ceramah dan 30% siswa aktif melakukan 
kegiatan. Sedangkan pada pembelajaran aktif (implementasi dari kurikulum 2006) 




Model PAKEM dipilih dengan alasan mengingat belajar merupakan proses 
aktif membangun makna. Siswa memiliki imajinasi dan rasa ingin tahu. Sehingga 
siswa memiliki rasa untuk kreatif, pembelajaran pasti mempunyai tujuan yaitu 
berhasil atau tujuan tercapai. Berarti pembelajaran harus efektif, jika siswa aktif, 
kreatif, berhasil atau mencapai tujuan maka akan mendorong siswa senang belajar, 
dan akhirnya senang belajar matematika.
13
 
Mengingat hal tersebut ketuntasan belajar siswa yang meliputi keaktifan 
siswa, keterampilan proses siswa, dan hasil belajar siswa harus ditingkatkan. Dimana  
dalam hal ini kondisi awal siswa SMA Negeri 16 Makassar khususnya kelas XI IPS1  
pada mata pelajaran Matematika termasuk dalam kategori rendah, dimana nilai yang 
didapat oleh siswa khususnya kelas XI IPS1 di bawah rata-rata yang dimana standar 
kelulusan yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 75, sedangkan rata-rata nilai 
                                                          
12
Mahmudah Umi, AbdulWahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran, jurnal 
Nasional, 2009. Vol. 2, no. 1..h.64. 
13
Bambang Sejati, Adelia Hasyim, Dwi Yuliyanti, Evaluasi Dampak Pelatihan PAKEM di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sungkai Barat Kabupaten Lampung Utara Jurnal Nasional, 





yang didapatkan oleh siswa SMA Negeri 16 Makassar khususnya kelas XI IPS1 
hanya mencapai 73,3 dan ini tidak mencapai standar kelulusan minimum yang 
ditetapkan di sekolah tersebut.
14
 
 Dalam rangka meningkatkan ketuntasan belajar siswa kelas XI IPS1 SMA 
Negeri 16 Makassar, peneliti menggunakan pembelajaran dengan model PAKEM 
yang dikembangkan dengan pemberian tugas dirumah. Pemberian tugas di rumah 
dilaksanakan siswa sebelum pembelajaran di kelas. Dengan pemberian tugas tersebut, 
siswa memiliki bekal pengetahuan sebelum pembelajaran. Pada saat pembelajaran 
guru melakukan review tentang materi pada tugas terstruktur melalui model PAKEM 
dalam rangka memperkuat pemahaman siswa, segala permasalahan diselesaikan 
melalui diskusi, kemudian merangkum hasil pembelajaran. 
Penerapan Model PAKEM didukung oleh penelitian terdahulu oleh Rahdalina 
Nerodoar dan Latifa Ulfa tentang masalah yang hampir sama dan tujuan yang hampir 
sama pula yaitu meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan judul Implementasi 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar Islam Surya Buana Malang 
dan Penerapan PAKEM dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Mata 
Pelajaran IPA di MI Muhammadiyah 6 Syuhada Kalukung Makassar, dari hasil 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa dengan menerapkan Model PAKEM dapa 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
                                                          
14
Suprapti/ Guru Mata Pelajaran Matematika SMA Negeri 16 Makassar, Kelas XI IPS1, 





Berdasarkan uraian di atas dan dari penelitian terdahulu tampak bahwa 
pembelajaran PAKEM merupakan bagian yang cukup penting dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu penulis tertarik dan ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan judul: Penerapan Model PAKEM untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar  Matematika Siswa Kelas XI IPSI SMA Negeri 16 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut yaitu apakah penerapan   model 
PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar matematika Siswa Kelas XI IPSI SMA 
Negeri 16 Makassar tahun pelajaran 2015/2016 sehingga mencapai ketuntasan 
belajar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah dengan 
penerapan   model PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 
XI IPSI SMA Negeri 16 Makassar Tahun Pelajaran 2015/2016 melalui model 








D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam dunia pendidikan 
khususnya bidang pendidikan matematika. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
ialah sebagai berikut: 
1. Teoritis 
a) Diharapkan sebagai bahan pembanding bagi kalangan guru Sekolah Menengah 
Pertama dalam meningkatkan medel pembelajarannya. 
b) Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, bagi 
kalangan atau komponen Sekolah Menengah Pertama pada umumnya dan SMA 
Negeri 16 Makassar pada khususnya. 
2. Praktis 
a) Sebagai bahan informasi bagi guru Sekolah Menengah Pertama untuk 
meningkatkan medel pembelajarannya. 
b) Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk suatu penelitia 
mengenai penerapan model PAKEM dalam meningkatkan perhatian siswa 









A. Tinjauan Teoritik  
Adapun teori-teori yang perlu dikaji dalam kajian teori ini diantaranya adalah: 
matematika, belajar, hasil belajar matematika dan model pembelajaran matematika. 
1. Hakikat  Matematika 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas bila 
dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Matematika menekankan pada proses 
deduktif yang memerlukan penalaran yang logis dan aksiomatik. Di samping itu 
materi matematika bersifat hirarkis sehingga pembahasannya dapat berlangsung 
secara efektif. Dengan demikian matematika sebagai ilmu pengetahuan abstrak 
tentang ruang dan bilangan, ia sering dilukiskan sebagai kumpulan sistem matematika 
yang mempunyai struktur tersendiri yang bersifat deduktif. Matematika berkaitan 
dengan ide-ide struktur dan hubungan yang teratur menurut aturan logis. 
Johson dan Rising mengatakan bahwa: matematika adalah pola pikir, pola 
mengorganisasikan pembuktian yang logis, matematika ini adalah bahasa yang 
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, 
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Matematika berkenaan dengan ide-ide, gagasan-gagasan, struktur dan 
hubungan diatur secara logis sehingga matematika ini berkaitan dengan konsep-
konsep abstrak.
16
 Matematika adalah ilmu tentang pola dan uruta. Belajar merupakan 
ilmu tentang suatu yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis, menentukan 
dan mengungkapkan keteraturan atau urutan ini dan kemudian akan memberikan arti 
merupakan makna dari mengerjakan matematika.
17
 
NCTM dalam buku yang berjudul Matematika Sekolah Dasar dan Menengah 
menjelaskan bahwa dalam dunia yang terus berubah mereka yang dapat memahami 
dan dapat mengerjakan matematika akan memiliki kesempatan dan pilihan yang 
banyak dalam menentukan masa depannya. Kemampuan dalam matematika akan 
membuka pintu untuk masa depan yang produktif. 
  Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa matematika adalah suatu mata 
pelajaran yang  bersifat hirarki, abstrak dan kongkrit dengan lambang-lambang 
(simbol) atau bilangan-bilangan sehingga dapat didefenisikan dengan jelas. 
Matematika membutuhkan aktivitas mental untuk memahami arti dalam hubungan 
dan simbol-simbol kemudian menerapkannya kekonsep-konsep yang kesituasi nyata. 
2.  Hakikat Belajar  
 Agar seseorang dapat menguasai suatu bidang ilmu, dibutuhkan suatu proses 
belajar. Adapun pengertian belajar menurut beberapa pakar adalah sebagai berikut: 
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 Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
yang terjadi pada diri seseoarang akan nyata dalam bentuk tingkah laku. 
 Menurut Slameto, belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan. Yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 
akan nyata pada seluruh aspek tingkah laku.
19
 
 Belajar sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif 
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif.
20
 Juga belajar merupakan perubahan tingka laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru dan lain sebagainya. Belajar adalah suatu proses perubahan tingka laku 
melalui interaksi antara individu dan lingkungannya.
21
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Dalam buku Media Pendidikan mengemukakan bahwa Belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku karena interaksi individu dengan lingkungan dan 
pengalaman. Perubahan tingkah laku tersebut bukan karena pengaruh obat-obatan 
atau zat kimia lainnya dan cenderung bersifat permanen”.22 
 Belajar yaitu Suatu proses yang kompleks yang terjadi  pada semua orang dan 
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti.
23
 Belajar 
merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotorik.
24
  
 Dari beberapa pendapat tentang belajar dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku. Perubahan ini merupakan hasil dari 
pengalaman yang sengaja bukan karna faktor kebetulan atau tiba-tiba terjadi pada 
suatu individu. Perubahan tersebut berupa perubahan pengetahuan, sikap, 
keterampilan, pemahaman dan beberapa aspek-aspek lain yang ada pada diri individu. 
 
3. Hasil belajar matematika 
 Hasil belajar mengandung dua pengertian yang terpisah yaitu pengertian hasil 
dan belajar.  
 Dalam kamus bahasa indonesia kata hasil diartikan sebagai, sesuatu yang 
diadakan oleh usaha. Dengan kata lain kemampuan maksimal seseorang sebagai 
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akibat dari perlakuan dalam suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan dan 
diusahakan secara individu ataupun kelompok.
25
 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti 
„berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Definisi ini memiliki pengertian bahwa 
belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini, usaha 
untuk mencapi kepandain atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki sebelumnya. 
Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat 
melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
 Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas tidak lepas dari kegiatan belajar 
bagi siswa dan mengajar bagi guru. Peserta didik yang belajar antara satu sama lain 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, kegiatan belajar mengajar 
hendaknya dikembangkan sekaligus memperhatikan tingkah perkembangan 
intelektual peserta didik.  
 Hasil belajar adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai 
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Belajar merupakan proses 
dari seseorang, di mana hasil belajar dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan 
anak tentang materi yang akan dipelajari. Hasil belajar siswa dapat diukur dengan 
menggunakan alat evaluasi yang biasanya disebut tes hasil belajar.
26
 Sedangkan hasil 
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belajar matematika yang dikemukakan oleh Herman Hudojo dalam buku Teori dasar 
Belajar Mengajar Matematika adalah: 
"Gambaran tingkah penguasaan siswa dalam belajar matematika yang 
terlihat pada nilai yang diperoleh dari tes hasil belajar matematika. Oleh 
karena itu hasil belajar dapat dicapai melalui proses belajar mengajar yang 
melibatkan siswa dan guru".
27
 
 Belajar dikatakan berhasil apabila: a) daya serap terhadap bahan pelajaran 
yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok, b) 




 Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan, menjadi tiga 
bidang yaitu bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif (berhubungan 
dengan sikap dan nilai), serta bidang psikomotorik (kemampuan keterampilan 
bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri, tapi merupakan suatu 
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan membentuk hirarki. Sebagai tujuan yang 
hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil belajar siswa, dari proses 
pengajaran. Hasil tersebut nampak dalam perubahan tingkahh laku, secara teknik 
dirumuskan dalam sebuah pernyataan herbal melalui tujuan pengajaran. Dengan 
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perkataan lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang diharapkan 
dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersebut.
29
 
 Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas, maka dapat 
dipahami mengenai  makna hasil dan belajar.  Apabila kedua kata tersebut dipadukan, 
maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh 
tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah 
diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar. 
 Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu sikap. 
Perubahan tidak langsung inilah yang disebut hasil belajar. Jadi hasil belajar 
merupakan muara kegiatan belajar dan merupakan cerminan dari tingkah penguasaan 
dan keterampilan pelajar. 
 Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil belajar 
matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam memahami dan 
menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar 
matematika. Untuk mengetahui tingkah keberhasilan siswa dalam belajar matematika 
digunakan tes sebagai alat ukurnya. 
 Adapun faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar yaitu: 
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukan oleh kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosi, kesehatan, motivasi, ketekunan, ketelitian, 
keuletan dan minat,  
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b. guru yang mengajar dan membimbing siswa, 
c. sarana pendidikan yaitu alat-alat belajar, media yang digunakan .30 
  Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan perwujudan prilaku belajara yang berbentuk aspek kognitif, efektif dan 
psikomotorik. Keberhasilan belajar diperoleh berdasarkan perubahan tingkah laku 
pada diri seseorang, dengan demikian hasil belajar matematika merupakan suatu 
indikator untuk mengukur keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran 
matematika. Hasil belajar adalah perubahan tingka laku, perubahan yang terjadi 
dalam proses belajar mengajar adalah berkat pengalaman atau praktek yang dilakukan 
dengan sengaja dan disadari. Tingkat pencapaian hasil belajar siswa disebut hasil 
belajar. Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajar 
adalah cita-cita karena cita-cita dapat memobilisasikan energi psikis untuk belajar. 
4. Model pembelajaran PAKEM  
 Menurut Joyce & weil Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran 
dikelas atau yang lain.
31
 
Strategi dan model pembelajaran tertentu memiliki pengaruh yang sangat 
tinggi dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dan dari Metode Pembelajaran 
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Aktif bisa kita guanakan, karena di sini siswa terlibat langsung dan ini juga cocok 
dengan Model PAKEM dimana Pakem merupakan model pembelajaran yang bersifat 
aktif, kreatif, efektif, dan menyenagkan.
32
 
UNISCO-UNICEF memaparkan bahwa  PAKEM merupakan model 
pembelajaran yang menawarkan interaktif pendekatan yang Partisipatif, Aktif, 
Kreatif, Efektif, dan menyenagkan dalam belajar. Di mana program PAKEM 
merupakan bagian dari metode JFPR.
33
 
a. Pengertian  Model Pembelajaran PAKEM  
 PAKEM berasal dari konsep bahwa pembelajaran harus berpusat pada anak 
(student-centered learning) dan pembelajaran harus bersifat menyenangkan (learning 
is fun), agar siswa termotivasi untuk tetap belajar sendiri tanpa diperintah dan agar 
mereka tidak merasa terbebani atau takut. Di samping upaya untuk terus memotivasi 
anak agar anak mengadakan eksplorasi, kreasi, dan bereksperimen terus dalam 
pembelajaran. Suatu pembelajaran yang memungkinkan peserta didik melakukan 
kegiatan yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahaman 
dengan penekanan kepada belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan 
berbagai sumber termasuk pemanfaatan lingkungan supaya pembelajaran lebih 
menarik, menyenangkan, dan efektif.
34
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 PAKEM adalah suatu model belajar mengajar yang menuntut keaktifan dan 
partisipasi subjek didik seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu mengubah 
tingkah lakunya secara efektif dan efisien tanpa tekanan dari pihak manapun.
35
 Salah 
satu upaya yang dilakukan oleh guru yang dimiliki dengan perencanaan pengajaran, 
pelaksanaan proses belajar mengajar, dan diakhiri penilaian hasil belajar yang pada 
praktiknya mencerminkan keaktifan maksimal bagi siswa dalam belajar sehingga 
menguasai berbagai keterampilan belajar secara menyenangkan.
36
  
  Dalam Materi Pelatihan Terintegrasi dijelaskan bahwa PAKEM bertujuan 
untuk menciptakan suatu lingkungan belajar yang lebih melengkapi siswa dengan 
keterampilan-keterampila, pengetahuan dan sikap bagi kehidupannya kelak. Guru 
menciptakan suasana sehingga siswa aktif bertanya, memberikan tanggapan, 
mengungkapkan ide, mendemostrasikan gagasan atau idenya.
37
 
PAKEM adalah penerjemahan dari empat pilar pendidikan yang dicanankan 
oleh UNESCO yaitu: (1) learning to know, yaitu mempelajari ilmu pengetahuan 
berupa aspek kognitif dalam pembelajaran, (2) learning to do, yaitu belajar 
melakukan yang merupakan aspek   pengalaman dan pelaksanaanya, (3) learning to 
be, yaitu belajar menjadi diri sendiri berupa aspek kepribadian dan kesesuaian dengan 
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diri anak dan (4)  learning to life together, yaitu belajar hidup dalam kebersamaan 
yang merupakan aspek kesosialan anak.
38
 
PAKEM merupakan model pembelajaran yang menjadi pedoman dalam 
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan pelaksanaan  
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang partisipasif, aktif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan.  
1. Pembelajaran Partisipatif 
Yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
secara optimal. Pembelajaran ini menitik beratkan pada keterlibatan siswa pada 
kegiatan pembelajaran (child center/ student center) bukan pada dominasi guru dalam 
penyampaian materi pelajaran (teacher center), jadi pembelajaran akan lebih 
bermakna bila siswa di berikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam berbagai 
aktivitas kegiatan pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator dan 
mediatator sehingga siswa mampu berperan dan berpartisipasi aktif dalam 
mengaktualisasikan kemampuanya di dalam dan diluar kelas. 
2. Pembelajaran aktif  
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran  yang lebih banyak 
melibatkan aktivitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan 
untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas.  
Prinsip-prinsip belajar siswa aktif  tampak dalam 4 dimensi, yakni:  
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a. Yang tampak pada dimensi subjek didik antara lain: a). Adanya keberanian 
menyatakan pendapat, pikiran, perasaan, keinginan, dan keberanian 
berpartisipasi, b). adanya usaha dan kreativitas, rasa lapang, dan bebas 
melakukan sesuatu.  
b.  Yang tampak pada dimensi guru antara lain: a) adanya usaha membina dan 
mendorong subjek didik dalam meningkatkan kegairahan dan partisipasi siswa 
aktif, b) kemampuan menjalankan fungsi dan peranan guru sebagai inovator 
dan motivator, c) pemberian kesempatan kepada para siswa yang pada 
hakikatnya memiliki perbedaan individual, d) kemampuan menggunakan 
bermacam-macam strategi belajar-mengajar serta pendekatan multimedia.  
c. Yang tampak pada dimensi program, antara lain: a) tujuan instruksional dan 
konsep serta kemampuan subjek didik, b) program yang memungkinkan 
terjadinya pengembangan konsep maupun aktivitas subjek didik, c) program 
yang tidak kaku dalam penentuan metode dan media yang mudah dipahami.  
d. Yang tampak pada dimensi situasi belajar-mengajar, antara lain:1) situasi 
belajar-mengajar yang menimbulkan interaksi sosial dan komunikasi guru-
murid menjadi hangat dan menyenangkan, 2) adanya kegairahan dan 
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3. Pembelajaran kreatif  
Berpikir kreatif berarti berusaha untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
dengan melibatkan segala tampakan dan fakta pengolahan data.   Berpikir kritis harus 
dikembangkan dalam proses pembelajaran agar siswa terbiasa mengembangkan 
kreativitasnya. Pada umumnya, berpikir kreatif memiliki empat tahapan yaitu:  a) 
Tahap pertama: persiapan, yaitu proses pengumpulan informasi untuk diuji, b) Tahap 
kedua: inkubasi, yaitu suatu rentang waktu untuk merenungkan hipotesis informasi 
sampai diperoleh kayakinan bahwa hipotesis tersebut rasional, c) Tahap ketiga: 
iluminasi, yaitu suatu kondisi untuk menemukan keyakinan bahwa hipotesis tersebut 
benar, tepat dan rasional, d) Tahap keempat: verifikasi, yaitu pengujian kembali 
hipotesis untuk dijadikan sebuah rekomendasi, konsep, atau teori.
40
  
4. Pembelajaran efektif  
Efektif adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang 
bermanfaat dan terfokos pada siswa melalui penggunaan prosedur yang tepat  ini 
berarti bahwa terjadi belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru untuk 
mebelajarkan siswa.   
Menurut Wotruba dan Wright berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian, 7 
indikator yang dapat ditunjukan pembelajaran yang efektif: 1) pengorganisasian 
materi yang baik, 2) komunikasi yang efektif, 3) penguasaan dan antusiasme 
terhadap materi pelajaran, 4) sikap positif terhadap siswa, 5) pemberian nilai yang 
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Prinsip-prinsip belajar yang dapat di implikasikan pada pembelajaran efektif 
yaitu perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau pengalaman, 
pengulangan, tantangan, balikan atau penguatan dan perbedaan individual. 
Dalam proses mengajar tersebut guru harus memperhatikan beberapa hal 
yaitu: 1). Pengelolaan tempat belajar, 2) pengelolaan siswa, 3). Pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, 4). Pengelolaan materi pelajaran dan 5). Pengelolaan media dan 
sumber belajar.   
5. Pembelajaran menyenangkan 
Bembelajaran menyenangkan adalah siswa memusatkan perhatiannya secara 
penuh pada belajar sehingga waktu curah perhatiannya tinggi, pembelajaran 
menyenangkan merupakan suatu proses pembelajaran yang didalamnya terdapat 
suatu kohesi yang kuat antara guru dan siswa, tanpa ada perasaan terpaksa atau 
tertekan (not under pressure).
42
  
Model pembelajaran yang diguanakan disini yaitu pembelajaran PAKEM 
sebagai aktif dari upaya untuk memberikan yang lebih besar input lokal dan 
masyarakat ke sekolah-sekolah, membuat sekolah lebih relevan dan menarik bagi 
siswa, mengurangi jumlah siswa meninggalkan sekolah, dan terutama dengan 
                                                          
41
 Hamzah & Mohammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM ( Jakarta: Bimi Aksara,2002), 
h. 174.. 
42







. PAKEM merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 
mengutamakan keterlibatan siswa secara langsung sehingga tercipta suasana belajar 
yang menyenangkan bagi siswa. PAKEM adalah singkatan dari Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan. Aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
tersebut merupakan empat komponen utama pada penerapan pendekatan PAKEM. 
Untuk itu agar lebih terperinci, komponen utama PAKEM dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Aktif 
 Proses pembelajaran harus mencerminkan keaktifan. Kekreatifan guru sangat 
dituntut guna menciptakan suasana belajar yang aktif. Artinya siswa terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran dimana siswa aktif dalam bertanya, 
mengerjakan soal, berdiskusi, mengungkapkan pendapat, dan lain-lain. Belajar 
memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun 
pengetahuannya. 
b. Kreatif 
 Guru sangat dituntut kekreatifannya dalam merancang suatu pembelajaran. Hal 
ini ditujukan agar pembelajaran yang berlangsung di kelas tidak menjenuhkan 
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siswa. Selain itu guru harus terampil dalam memilih metode yang sesuai dengan 
materi ajar sehingga dapat memenuhi tingkat kemampuan siswa 
c. Efektif 
 Efektif berarti proses pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Pembelajaran 
dikatakan efektif ketika tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya 
itu dapat tercapai dengan baik. Ketika siswa mencapai tujuan pembelajaran . 
tentunya siswa harus melewati seraingkaian proses pembelajaran. 
d. Menyenangkan 
 Komponen selanjutnya dalam PAKEM ini adalah menyenangkan. Artinya 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa 
dapat memusatkan konsentrasinya dalam pembelajaran. Selain itu apabila 
pembelajarannya sudah menyenangkan, siswa tidak mudah jenuh dalam belajar 
dan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
44
 
Dalam penerapannya PAKEM memiliki empat prinsip yang perlu 
diperhatikan juga. Dalam pelaksanaan PAKEM terdapat empat prinsip, diantaranya: 
mengalami, interaksi, komunikasi dan refleksi. Merujuk kepada pendapat ahli 
tersebut maka prinsip-prinsip dalam pelaksanaan PAKEM adalah sebagai berikut. 
a. Siswanya dituntut untuk hand on dalam setiap pembelajaran. Artinya siswa 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 
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b.  Adanya interaksi yang saling berhubungan antara siswa dengan siswa , guru 
dengan siswa.  
c.  Komunikasinya yang dibangun tidak hanya searah saja melainkan dua arah. 
d. Terdapat refleksi pada setiap pembelajaran guna menjadikan perbaikan-
perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya.
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b. Pelaksanaan pembelajaran PAKEM  
 Ciri-ciri Pembelajaran model PAKEM yaitu: 1) Mengaktifkan peserta didik, 
misalnya dengan kegiatan bertanya, mengerjakan soal-soal latihan, mengambil bagian 
dalam diskusi, 2) Mendorong kreativitas peserta didik, misalnya merancang dan 
membuat sesuatu, 3) Pembelajarannya efektif, yakni menguasai keterampilan yang 




Kegiatan dalam pelaksanaan pembelajar PAKEM terlihat pada table berikut: 
Table 2.1  Kegiatan dalam pembelajaran PAKEM 
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Publisher,2009), h.209. 
Komponen  Kegiatan siswa Kegiatan guru 
 Pengalaman - Melakukan pengamatan 
- Melakukan percobaan 
- Membaca 
- Melakukan wawancara 
- Menciptakan kegiatan 
yg beragam 
- Mengamati siswa 








Gambaran PAKEM diperlihatkan dengan berbagai kegiatan yang terjadi selama 
pembelajaran, pada saat yang sama gambaran tersebut menunjukan kemampuan yang 
perlu dikuasai guru untuk menciptakan keadaan tersebut. Beberapa tujuan penilaian 
pembelajaran model PAKEM yaitu: 1) Menilai kemampuan individual melalui tugas 
Interaksi  - Berdiskusi 
- Meminta pendapat orang 
lain 
- Mengajukan pertanyaan 
- Memberi komentar 




- Meminta pendapat 







kelompok dan sesekali 
memberi komentar dan 
pertanyaan yang 
menantang. 
Komunikasi  - Mendemonstrasikan/ 
mempertunjukan/ 
menjelaskan. 




- Mengemukakan pikiran 
- Memperhatiakan/ dan 
memberi  komentar/  
- Mendengar / dan 
memberi komentar/ 
mempertanyakan 
- Tidak menertawakan  
- Membantu agar letak 
panjang dalam 
jangkauan siswa   
Refleksi  - Memikirkan kembali 
hasil / pikiran sendiri 
- Mempertanyakan  







tertentu, 2) Menentukan kebutuhan pembelajaran, 3) Membantu dan mendorong 
siswa, 4) Membantu dan mendorong guru untuk mengajar yang lebih baik.
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 Pembelajaran model PAKEM berupa: 1)Peserta didik dan guru sama-sama 
aktif dan kreatif, 2)Menarik minat peserta didik dan menyenangkan, 3)Tingkat 
penguasaan materi lebih optimal.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan sebagai bahan penguat pada penelitian ini 
adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan Intan Mailani dengan judul Penerapan Pendekatan 
PAKEM untuk Meningkatkan hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika Materi Bilangan Bulat di Kelas IV Semester 2 Sutenjaya Kecematan 
Lembang Kabupaten Bandung Barat yang dilakukan pada tahun 2013. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model PAKEM dapat meningkatkan 
hasil belajar siawa, hal ini dapat dilihat dari presentase ketuntasan siswa yang 
naik pada setiap siklusnya. Presentase ketuntasan siswa pada siklus 3 mencapai 
94% dengan rata-rata kelasnya 87, ini melebihi target yang ditetapkan diawal oleh 
peneliti yaitu 85%. 
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2. Penelitian yang dilakukan Muliana dengan judul Penerapan Model PAKEM pada 
Materi Prisma dan Limas untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas VIII.A MTs Bontomarannu Kabupaten Takalar. Dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menerapkan Model PAKEM dapa meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIII.A pada materi prisma dan limas, hal ini dapa dilihat 
pada siklus I nilai rata-rata hasi belajar siswa adalah 78,4, sedangkan pada siklus 
II nilai rata-rata hasil belajar siawa adalah 79,5. Dan jika dilihat dari presentase 
ketuntasan, siklus I hanya mencapai 77% sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu 85,36%. 
3. Penelitian yang dilakukan Pratiyan Isnaeni dengan judul Aplikasi PAKEM 
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan) Model Toys And Trick 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Kelas VII B SMP Negeri I Ambarawa 
dapat meningkatkan daya piker secara aktif dan Kreatif 
4. Penelitian yang dilakukan Khithok Ahmad Purwanto dengan judul 
Penerapanmodel Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(Pakem) Pada Mata Pelajaran Pkn (Suatu Studi Di Mts Negeri I Malang). Dimana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan Model PAKEM dapat 
meningkatkan keberanian siswa dalanbelajar dalam kelas. 
5. Penelitian yang dilakukan Tarmani dengan judul Penggunaan Model PAKEM 
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa tentang Perubahan Sifat Benda di Kelas 
III SD Negeri 05 Pegundan Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang Setelah 





hal: daya serap klasikal 78,26; lembar pengamatan aktivitas siswa yang 
mengalami peningkatan 81% dalam kategori baik, dan nilai rata-rata peformansi 
guru menjadi sangat baik (A). Dengan demikian penggunaan model PAKEM 
telah berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. 
C. Kerangka Pikir 
Belajar adalah perubahan yang relative menetap dan tingkah laku yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Belajar merupakan interaksi 
individu dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini dapat berupa manusia atau 
objek-objek lain yang mungkin individu memperoleh pengalaman atau pengetahuan, 
baik pengalaman atau pengalaman baru maupun sesuatu yang perna diperoleh atau 
ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali. 
 Hasil belajar matematika adalah hasil belajar yang dicapai siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran matematika berupa seoerangkat pengetahuan, sikap, 
keterampilan dan nilai yang berguna bagi siswa untuk kehidupan sehari-hari untuk 
masi kini maupun masa yang akan datang. 
 Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa sangat ditentukan oleh 
kemampuan guru dalam mengelolah proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran harus menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar, salah satu 
kemampuan dalam mengelolah proses pembelajaran adalah dapat menerapkan suatu 
model pembelajaran yang sesuai dengan pokok materi yang akan diajarkan. agar 





pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar untuk melibatkan siswa 
secara aktif, kreatif baik pikiran penglihatan, pendengaran, dan prilaku. 
 Salah satu Model pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran  PAKEM. Model pembelajaran 
PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi pedoman dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang parisipatif, aktif, kreatif,efektif, dan 
menyenangkan. Guru dapat mengambil keputusan atas dasar penilaian yang tepat 
ketika siswa belum dapat membentuk kompetensi dasar dan standar kompetensi 
berdasarkan interaksi yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. Guru memiliki sifat 
yang sangat kompleks artinya pembelajaran menunjukan kenyataan bahwa 
berlangsung pada suatu lingkungan pendidikan dan siswa pada dasarnya memiliki 
taraf perkembangan yang berbeda-beda, ada yang menguasai materi dengan 
keterampilan motorik (kinestetik), ada yang menguasai materi dengan keterampilan 
motorik (auditif) dan menguasai materi dengan visual. Dalam model PAKEM 
pendidik dituntuk untuk dapat melakukan kegiatan pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa melalui partisipatif, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang 
pada akhirnya membuat siswa dapat menciptakan membuat karya, gagasan, pendapat, 
ide atas hasil penemuan dan usahanya sendiri, bukan dari guru. 
 Agar siswa termotivasi untuk terus belajar sendiri tanpa diperintah mereka 
tidak merasa terbebani atau takut. Untuk itu, maka aspek fun is learning menjadi 
salah satu aspek penting dalam pembelajaran PAKEM, disamping upaya untuk 





dalam pembelajaran. Pembelajaran ini membuat peserta didik melakukan kegiatan 
yang beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap dan pemahaman dengan 
penekanan kepada belajar sambil bekerja, Sementara guru menggunakan berbagai 
ssumber dan alat bantu belajar termasuk pemanfaatan lingkungan supaya 
pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif 
 Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model 
pembelajaran PAKEM siswa merasa percaya diri dalam proses belajar yang 
berlangsung, dan membuat siswa aktif dalam kelas sehingga menimbulkan 
















Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
Hasil Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 16 
Makassar Kelas XI IPS1 
Tujuan pembelajaran harus tercapai dan hasil belajar Siswa harus 
mencapai Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM) 75,00 
Tujuan pembelajaran kurang tercapai dan hasil belajar siswa SMA Negeri 16 
Makassar khususnya Kelas XI IPS1 tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) 75,00 
Penerapan Model PAKEM 
Model pembelajaran PAKEM dapat meningkatkan Hasil Belajar 






  Sesuai dengan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian tindakan kelas 
ini adalah melalui ”penerapan model PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar 













A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang berbentuk penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research). Pnenelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah 
bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam suatu 
situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas.
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2. Desain Penelitian 
a. Langkah-langkah penelitian Tindakan Kelas  
Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah PTK yang diadaptasi dari 
Kamber, D dan M, Kelly, yaitu sebagai berikut: 
1) Pra-refleksi 
Pra-refleksi adalah mencari data sebelum dilakukannya tindakan, PTK adalah 
sebenarnya mempromosikan perubahan, dan untuk melaporkan adanya perubahan 
perlu merekam situasi dan keadaan sebelum dan sesudah tindakan. Teknik observasi 
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2) Perencanaan  
Hasil yang sangat penting dari tahap perencanaan adalah rencana rinci 
mengenai tindakan yang ingin dikerjakan atau perubahan yang dilakukan. Pada tahap 
ini dilakukan persiapan pembelajaran seperti identifikasi awal, membentuk skenario 
pembelajaran, menyiapkan alat evaluasi dan sebagainya. 
3) Tindakan 
Pelaksanaan tindakan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam 
skenario pembelajaran atau merupakan realisasi dari tindakan yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Tindakan berupa proses belajar mengajar yang melibatkan 
seluruh komponen pembelajaran dengan faktor utama guru dan peserta didik. 
4) Pemgamatan  
Pengamatan adalah proses pengambilan data dari pelaksanaan tindakan atau 
kegiatan pengamatan untuk memotret sejauh mana efek tindakan telah mencapai 
sasaran. Setiap perilaku peserta didik dan guru yang terjadi dalam proses belajar 
mengajar yang menuju pada tercapainya tujuan pembelajaran menjadi fokus 
pengamatan. 
5) Refleksi  
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan dan 
mempertimbangkan hasil analisis.
50
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahawa terdapat lima langkah 
dalam penelitian tindakan kelas yaitu pra-refleksi, perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi.  
Tindakan dalam penelitian ini akan dilakukan bersiklus secara 












































                                                          
51
Muh. Khalifah Mustam, Dimensi-Dimensi Penelitian tindakan Kelas (Cet. 1; Makassar: 
Alauddin Unuversity Perss, 2012), h. 35. 
Perencanaan 
Pelaksanaan 
Oservasi I Siklus I 
Analisis dan Refleksi 
Pelaksanaan 
Perencanaan Oservasi II Siklus II 






b. Siklus I 
Siklus I dilakukan selama empat kali pertemuan. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan proses belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. Tahap-
tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut: 
1) Tahap perencanaan  
a) Menyusun daftar nama siswa yang akan menjadi subjek penelitian, daftar nama 
diskusi. 
b) Menyusun materi sebagai bahan ajar. 
c) Membuat perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) 
d) Menyiapkan alat dan bahan siswa dengan kebutuhan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
e) Mengatur kesiapan dikelas agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik 
f) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa 
g) Membuat instrument pengamatan indikator keaktifan dan keterampilan proses 
belajar mengajar. 
h) Menyusun instrument tes hasil belajar sebagai alat evaluasi di akhir siklus 
2)  Pelaksanaan  
Pembelajaran tindakan siklus I dilaksanakan sesuai skenario yang telah 






Table 3.1 Aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan siklus I 
No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1. Guru hanya menjadi fasilitator 
pembelajaran 
Siswa mulai banyak bertanya, umpan 
balik dari teman sekelas, dan bisa 
menilai dirisendiri 
2.  Guru melayani perbedaan individual  Siswa yang maju sesuai dengan daya 
tangkap, bisa melakukan kegiatan yang 
berbeda, dan  tugas yang dikerjakan 
berfariasi. 
3. Jenis pertanyaan yang diberikan 
berfariasi, dan memberikan 
kesempatan kepada siswa.  
Siswa mulai berpikir, dan jawaban 
yang terurai dan berbeda. 
4. Guru menyiapkan pertanyaan yang 
berfariasi dan memadai namun 
bersifat menantang 
Siswa mulai aktif dan partisipatif dan 
mereviuw kembali jawaban dari tugas 
yang diberikan  
5. Guru melakukan interaksi dengan 
siswa dengan banyak arah. 
Siswa mulai merasa diperhatikan dan 
dan pembelajaran bisa berjalan secara 
menyenagkan 
6. Guru membagi siswa kedalam 
kelompok-kelompok kecil dan 
berfariasi. 
Siswa tidak merasa takut atupun 
sungkan karena berinteraksi dengan 
teman sebaya. 
7. Guru melakukan tes formal Siswa mempersiapkan diri dengan 
perlakuan yang telah diberikan 
8.  Guru menanyakan kesimpulan pada 
siswa 
Siswa menyimpukan hasil 







3) Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat untuk melihat aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Yang menjadi sasaran 
pengamatan aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa yang 
mendengarkan motivasi dari guru, siswa yang mengajukan pertanyaan, tanggapan 
atau komentar, aktivitas siswa dalam mengamati permasalahan yang diberikan oleh 
guru serta mencari jawaban dari permasalahan yang diberikan, siswa yang memberika 
pertanyaan dan tanggapannya dari siswa lain, siswa yang aktif dalam mengerjakan 
lembar kerja yang diberikan, siswa aktif dalam bertanya apabila mengalami kesulitan 
serta keterampilan siswa dalam menanggapi pertanyaan guru ataupun siswa lain, 
aktivitas siswa dalam menarik kesimpulan pembelajaran serta siswa yang tidak 
berkosentrasi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan pengamatan 
aktivitas guru dalam pengamatan ini adalah aktivitas guru saat mempersiapkan siswa 
yang meliputi: motivasi yang diberikan siswa sebelum proses belajar berlangsung 
sehingga menimbulkan semangat siswa serta kegiatan guru dalam menciptakan 
kegiatan belajar yang beragam, aktivitas guru saat proses belajar mengajar 
berlangsung yaitu: aktivitas memberikan latihan kepada siswa, membimbing siswa 
dalam penyelesaian masalah, memberikan kesempatan siswa dalam memberikan 













Aktivitas Belajar Siswa 
Presentase Frekuensi 
Siswa (fi) 
Pertemuan ke  
4 1 2 3 
1  Siswa yang memperhatikan guru     
2 Siswa yang mencatat materi yang disajikan    
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan terkait materi    
4 Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan    
5 Siswa yang mendengarkan penjelasan dari guru    
6 Memberikan jawaban dari pertanyaan guru    
7 Siswa yang mengemukakan pikiran    
8 Siswa yang mengerjakan LKS    
9 Siswa yang  menarik kesimpulan    
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. 
   
Persentase nilai rata-rata = 
           
            
        
Taraf Keberhasilan Tindakan 
1) 86 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 
2) 76% ≤ NR ≤ 85 % = Baik 
3) 60% ≤ NR ≤ 75% = Cukup 













Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 
















2 Mempersiapkan Siswa     
3 Memotivasi Siswa    
4 Menyampaikan Kompetensi Dasar dan SK    
5 Menjelaskan materi kepada siswa    
6 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya    
7 Meminta komentar atau tanggapan dari siswa lain    
8 Memberikan masalah kepada siswa    
9 Membimbing siswa    
10 Menentukan jawaban dan memberi kesempatan siswa 
menuliskan hasil yg diperoleh 
   
11 Menarik kesimpulan      
12 Memberikan tugas kepada siswa    
13 Pengelolahan waktu    
14 Siswa aktif    
15 Guru antusias    








Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 
17 Berpusat pada siswa    
 
4) Analisis dan refleksi 
Pada tahap refleksi ini hasil yang diperoleh pada tahap observasi dikumpulkan 
untuk di analisis. Dari hasil tersebut, peneliti dari hasil yang didapat pada tahap 
observasi dan evaluasi, peneliti melakukan refleksi diri dengan melihat data observasi 
dan hasil tes akhir, kegiatan yang telah dilakukan kepada kemampuan siswa. Hal-hal 
yang belum tercapai siswa belum mampu mengemukakan dan mengajukan 
pendapatnya, masih banyak siswa yang tidak aktif dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan, siswa yang malu mengerjakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan siswa 
yang mengantuk dalam proses belajar mengajar berlangsung, sehingga perlu 
penguasaan dalam kelas serta penggunaan waktu yang efektif. Hasil analisisa yang 
dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai perbaikan dalam 
melaksanakan siklus berikutnya. 
c. Siklus II 
Siklus II dilakukan sebanyak empat kali pertemua. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan proses belajar mengajar dan satu kali pertemuan untuk tes siklus I. Tahap-





a) Tahap perencanaan  
1) Menyusun daftar nama siswa yang akan menjadi subjek penelitian, daftar nama 
diskusi. 
2) Menyusun materi yang akan di ajar. 
3) Membuat perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
4)  Menyusun Lembar Kerja Siswa sebagai tugas yang akan diselesaiakn oleh 
siswa. 
5) Mengidentifikasi siswa yang belum bisa menyelesaikan lembar kegiatan siswa, 
siswa yang belum bisa menggunakan rumus yang digunakan dalam 
penyelesaian soal lembar kegiatan siswa, siswa yang belum mampu 
menuliskan hasil kerjanya di papan tulis, siswa yang tidak aktif dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan, siswa yang masih malu mengerjakan hasil 
pekerjaannya di depan kelas serta siswa yang melakukan aktivitas lain dalam 
proses belajar berlangsung seperti mengantuk dalam proses belajar. 
6) Menyiapakan suasana kelas yang menarik agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan baik 
7) Menyiapkan alat dan bahan dalam melaksanakan kegiatan penyelesaian tugas 
tersebut. 
8) Lembar observer kegiatan guru dan siswa 






b) Pelaksanaan  
Pembelajaran tindakan siklus II dilaksanakan sesuai skenario yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, sesuai dengan langkah-langkah berikut: 
  Table 3.4 Aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan tindakan siklus II 
No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
1. Guru hanya menjadi fasilitator 
pembelajaran 
Siswa mulai banyak bertanya, 
umpan balik dari teman sekelas, 
dan bisa menilai dirisendiri 
2.  Guru melayani perbedaan individual  Siswa yang maju sesuai dengan 
daya tangkap, bisa melakukan 
kegiatan yang berbeda, dan  
tugas yang dikerjakan berfariasi. 
3. Jenis pertanyaan yang diberikan berfariasi, 
dan memberikan kesempatan kepada siswa.  
Siswa mulai berpikir, dan 
jawaban yang terurai dan 
berbeda. 
4. Guru menyiapkan pertanyaan yang 
berfariasi dan memadai namun bersifat 
menantang 
Siswa mulai aktif dan partisipatif 
dan mereviuw kembali jawaban 
dari tugas yang diberikan  
5. Guru melakukan interaksi dengan siswa 
dengan banyak arah. 
Siswa mulai merasa diperhatikan 
dan dan pembelajaran bisa 
berjalan secara menyenagkan 
6. Guru membagi siswa kedalam kelompok-
kelompok kecil dan berfariasi. 
Siswa tidak merasa takut atupun 
sungkan karena berinteraksi 
dengan teman sebaya. 
7. Guru melakukan tes formal Siswa mempersiapkan diri 





No. Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 
diberikan 
8.  Guru menanyakan kesimpulan pada siswa  Siswa menyimpukan hasil 
pembelajaran yang berlangsung. 
 
  Table 3.5 pengembangan tindakan siklus II berdasarkan hasil refleksi siklus I 
No.  Aktivitas guru Aktivitas siswa 
1 Guru memberikan permasalahan kepada 
siswa dalam bentuk lember kerja siswa 
untuk dicarikan jawabannya 
Siswa mengerjakan lembar kerja 
yang diberikan oleh guru dan 
menyiapkan dirinya untuk mencari 
jawaban dari permasalahan yang 
diberikan 
2. Guru membimbing siswa yang belum 
memahami saat mengerjakan lembar 
kerja siswa dan memberikan petunjuk 
kepada siswa apabila mendapat kesulitan 
dalam mengerjakan LKS 
Siswa mengumpulkan data-data 
yang berkaitan dengan 
permasalahan yang diberikan 
kepada siawa yang belum dipahami 
oleh siswa. 
3. Guru mengamati siswa bekerja dan 
sesekali mengajukan pertanyaan yang 
menantang. 
Siswa melakukan pengamatan, 
melakukan percobaan dan 
memberikan komentar dari 
pertanyaan guru 
4. Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk memberikan komentar, 
pendapat dalam mengerjakan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
Siswa siap mengemukakan hasil 
pikiran di depan kelas. 
c) Observasi  
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan 





guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Yang menjadi sasaran 
pengamatan aktivitas siswa dalam penelitian ini adalah aktivitas siswa mendengarkan 
motivasi dari guru, siswa siap untuk mengikuti proses pembelajaran, aktivitas siswa 
dalam menyelesaikan masalah lembar kerja siswa yang diberikan, keaktifan siswa 
dalam menyelesaikan soal pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa aktif 
memperhatikan penjelasan guru yang belum dipahami dari tugas lembar kerja siswa, 
keaktifan Siswa memberikan jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru, 
Siswa mengajukan dan mengemukakan pikiran dan pendapatnaya, siswa aktif 
menuliskan hasil kerjanya didepan kelas dan menyimpulkan materi yang sudah 
dipelajari. Sedangkan pengamatan aktivitas guru dalam pengamatan ini adalah 
aktivitas guru saat mempersiapkan siswa yang  meliputi : memotivasi siswa dengan 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, guru memberikan latihan kepada siswa,  
guru memberikan arahan dalam kehidupan sehari-hari dalam menyelesaikan materi 
prisma dan limas, memberikan pertanyaan yang menantang kepada siswa dan 
member kesempatan untuk memberikan pendapat atau mengemukakan hasil kerja 
siswa sendiri.  
d) Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes siklus II, hasil belajar siswa sudah 
meningkat begitu pula dengan aktvitas belajar siswa meningkat. Adapun refleksi dari 







B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 16 Makassar. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah  siswa  kelas  XI IPS1 dengan 
jumlah siswa 36 orang terpilih sebagai kelas penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian tindakan 
kelas ini adalah: 
a. Data mengenai evaluasi belajar siswa diambil dari tes setiap siklus yang 
dimana tes setiap siklus ini dibuat oleh penulis dengan berkerja sama dengan 
guru matematika yang mengajar di kelas tersebut. 
b. Data yang terkait dengan kondisi siswa diambil dengan menggunakan lembar 
observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan pengumpulan menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
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a. Tes hasil belajar yaitu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 
mengukur sesuatu dalam dalam suasana dengan dengan cara dan aturan-aturan 
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 Tes akhir adalah tes yang diberikan kepada siswa dengan 
tujuan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diadakan tindakan setiap siklus, 
tes hasil belajar dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur hasil belajar 
kognitif siswa. 
b. Lembar Observasi yaitu berupa catatan tentang bagaimana aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Adapun Analisis kuantitatif  yang digunakan dalam 
statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek penelitian. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal tentang 
peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan tes. Adapun statistik deskriptif yang 
dimaksud yaitu: 
















1     
 Keterangan : fi : Frekuensi untuk nilai xi yang bersesuaian       
 kelompok ke-i 
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                 xi : Nilai statistik  
                  k : Banyaknya kelompok
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 Di mana :        P : Angka persentase  
 f  : Frekuensi yang di cari persentasenya 
 N : Banyaknya sampel responden55  
Mengkategorikan hasil belajar siswa dengan pedoman dibawah ini: 
Tabel 3.6 : Kategori Hasil Belajar Siswa 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 39 Sangat Rendah 
40 – 54 Rendah 
55 – 74 Sedang 
75 – 89 Tinggi 
90 -100 Sangat Tinggi
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 Sumber: Standar yang ditetapkan oleh Depdiknas Pendidikan Nasional tahun 
2003 . 
c. Indikator keberhasilan (Ketuntasan Hasil Belajar)  
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa 
adalah hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar. 
Menurut ketentuan Depdiknas bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika 
memperoleh skor minimal 75 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila 
minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar. Sedangkan analisis 
kuantitatif dilaksanakan sesuai dengan kecenderungan yang terjadi pada setiap 
siklus dengan menggunakan penelitian secara verbal (aktifitas yang dapat 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Prosil Singkat Sekolah 
SMA Negeri 16 Makassar merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas 
yang ada di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Lokasinya terletak di pusat kota 
Makassar, tepatnya di Jalan Ammanagappa No.8, Kelurahan Makassar Kecamatan 
Ujung Pandang Kab. Makassar Provinsi Sulawesi Selatan kode pos 90111. Identitas 
sekolah SMA Negeri 16 Makassar adalah dengan nomor statistik 301296007016 dan 
NSPN 40311950. Disekitarnya terdapat Monumen Mandala Pembebasan Irian Barat, 
Lapangan Karebosi dan berbagai pusat bisnis dan perbankan. Sekolah ini juga 
berdampingan dengan SMP Negeri 2 Makassar. 
Sejak berdirinya, SMA Negeri 16 Makassar dari Tahun 1992 telah mengalami 
beberapa masa kepemimpinan dengan masa kepemimpinan yang terakhir menjabat 
sebagai kepala sekolah sampai sekarang adalah bapak Drs. Rafiuddin Thahir. Telah 
terjadi pula sekian kali renovasi sekolah dan kini renovasi beberapa ruangan sedang 
berlangsung. Salah satu yang menjadi kebanggaan dari SMA Negeri 16 Makassar 
saat ini adalah terpilihnya sebagai Green School karena terdapat banyak pohon 
rindang di sana. 
ruangan belajar sebanyak 29 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 936 orang. 






Pada bab ini dibahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukan adanya 
peningkatan dalam proses pembelajaran matematika setelah diterapkan model 
pembelaajaran PAKEM dari siklus I ke siklus II, deskripsi tiap siklus, analisis tiap 
hasil tes siklus I dan siklus II, pembahasan hasil penelitian tiap dan antar siklus.  
B.  Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
  Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes siklus. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan tindakan ini bertujuan untuk memperlancar jalannya 
pembelajaran agar tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Pada tahap perencanaan 
yang dilakukan adalah menyusun beberapa pembelajaran dan instrumen penelitian 
yang akan digunakan dalam tindakan dengan model pembelajaran PAKEM. Hal-hal 
yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 1 ialah: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi yang 
akan diajarkan yaitu Turunan. RPP disusun sesuai dengan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran PAKEM. 
2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. Untuk mengerjakan LKS siswa dibentuk 





3) Menyusun lembar observasi untuk melihat kondisi kelas dengan mengamati 
keterampilan guru dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 
4) Menyiapkan soal tes akhir siklus I. Tes akhir siklus I ditujukan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dalam belajar 
matematika pada siklus I serta digunakan sebagai pembanding untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pada siklus 
selanjutnya. 
b. Pelaksanaan 
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I mulai pada tanggal 16 
Mei 2016 yaitu satu jam pelajaran. Sebelum memulai pembelajaran peneliti 
memperkenalkan diri kepada siswa, guru kemudian mempersiapkan dan mengecek 
siswa untuk memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi terlebih dahulu dan 
menjelaskan materi Turunan pada siswa, guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai dan peneliti mulai melakukan observasi yang dibantu oleh guru 
bidang studi. Pada pertemuan pertama dari 36 jumlah siswa dan yang aktif mengikuti 
pembelajaran di kelas XI IPS1 adalah 32 orang,  dan empat orang diantaranya absen  
(alpha dan sakit). 
Pada pertemuan pertama ini guru lebih mengacu pada pengertian dan 
pemehaman tentang bagaimana turunan itu digunakan serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat memahami materi turunan dan, 





siswa menyimak dan menyalin materi yang dijelaskan oleh guru dengan baik. Setelah 
guru menjelaskan materi kepada siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya mengenai materi yang sudah dijelaskan. Guru memberikan latihan  
kepada siswa dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS) yang telah disiapkan kepada 
siswa dan guru memberikan bimbingan kepada siswa dan kemudian menjelaskan 
langkah-langkah untuk menyelesaikan latihan yang diberikan. Sementara siswa 
mengerjakan latihan lembar kerja siswa guru  mengajukan pertanyaan  yang dapat 
mendorong siswa untuk berpikir dan mancari informasi yang dibutuhkan untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan. Setelah siswa mengerjakan 
LKSnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuliskan hasil lembar 
kerjanya didepan kelas, setelah itu guru memberikan kesempatan untuk 
mengumpulkan tugas lembar kerja siswa yang telah dikerjakan dimeja guru. 
Pada pertemuan pertama beberapa siswa tidak menyelesaikan lember kerja 
siswa dengan selesai karna waktu tidak cukup. Pada pertemuan pertama guru dan 
siswa tidak menyimpulkan pembelajaran berhubung waktu pelajaran sudah selesai. 
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I yakni pada tanggal 19 
Mei 2016, peneliti bertugas sebagai observer memasuki ruangan kelas, setelah 
memberi salam peneliti menyiapkan siswa dan berdoa terlebih dahulu sebelum proses 
belajar mengajar berlangsung, setelah itu peneliti melakukan observasi dan 
mengabsen kehadiran siswa. Pada pertemuan ke dua satu orang siswa tidak mengikuti 





Sebelum guru mata pelajaran matematika menjelaskan materi, guru bertanya 
kepada siswa mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumya pada pertemuan 
pertama, setelah  meriview pelajaran sebelumnya guru melanjutkan pembelajaran 
dengan membahas kelanjutan materi yaitu aturan-aturan turunan fungsi. Guru 
menjelaskan materitentang bagaimana cara menggunakan sutu atau dua notasi dalam 
satu fungsi, guru kemudian memberikan contoh soal dengan merujuk pada materi 
yang sudah dijelaskan. Setelah guru menjelaskan dan memberikan contoh soal guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang bagaimana menggunakan dua notasi 
dalam satu fungsi, dan setelah siswa memahami materi yang dijelaskan guru 
memberikan lembar kerja siswa untuk mengetahui pemahaman siswa pada pertemuan 
kedua. 
Mengingat kekurangan pada pertemuan pertama guru memberikan arahan 
kepada siswa dalam mengerjakan latihan serta  memberikan kesempatan kepada 
siswa lain untuk memberi komentar dari permasalahan temannya sehingga kesulitan 
pada siswa dapat diatasi dan diselesaikan. 
Pertemuan ketiga yaitu pada tanggal 23 Mei 2016, pada kegiatan awal 
pembelajaran kesiapan siswa selalu diutamakan, mengabsen kehadiran siswa, 
dilanjutkan dengan memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran. 34 orang siswa 
yang hadir,  pada pertemuan ketiga terdapat dua orang siswa yang tidak hadir . Materi 
pembelajaran yang dibahas pada pertemuan ketiga ini adalah membahas materi 
menggunakan sifat-sifat turunan dalam sifat limit, sebelum memulai pembelajaran 





mengajar. Sama halnya dengan langkah awal pertemuan kedua dalam membahas 
materi menggunakan dua notasi dalam satu fungsi dan meminta kepada siswa 
menunjukan bagaimana menggunakan dua notasi sigma dalam suatu turunan fungsi 
tersebut. Dengan cara belajar yang sama maka siswa diarahkan  menurunkan sifat-
sifat turunan dengan menggunakan sifat limit, siswa diberikan kesempatan untuk 
mencari tahu sendiri bagaimana cara menurunkan suatu turunan dengan 
menggunakan sifat limit dan meminta siswa lain untuk memberikan komentar dan 
pendapatnya. Setelah itu guru memberikan satu contoh penggunaan sifat limit dalam 
suatu turunan yang diperoleh dari  hasil penemuan siswa dan memberikan 
kesempatan pada siswa lain untuk memaparkan  hasil yang siswa dapat di depan 
kelas, siswa lain memberikan tanggapan jika terdapat hasil pendapat yang berbeda. 
Guru membagikan hasil lembar kerja siswa sebagai latihan untuk mengetahui 
pemahaman siswa. 
Proses pembelajaran pada pertemuan ketiga yaitu siswa mulai memperhatikan 
pembelajaran dibandingkan pada pertemuan kedua, hal ini dilihat dari keaktifan siswa 
dalam mencari dan menemukan sifat-sifat Turunan, menggunakan turunan dalam 
aturan turunan Aljabar dan menentukan sifat-sifat turunan menggunakan sifat limit 
yang terbentuk dan dilihat dari hasil pengamatan. Antusias siswa dalam 
menyelesaikan soal dipapan tulis yang diberikan oleh guru. Pada akhir pertemuan 
guru memberikan terimah kasih karna sudah mengikuti pembelajaran dengan aktif 





adalah menentukan berbagai turunan fungsi aljabar, dengan menggunakan aturan 
turunan fungsi aljabar, menurunkan sifat-sifat turunan dengan menggunakani sifat 
limit. Siswa diharapkan untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti ulangan pada 
pertemuan selanjutnya. 
Pertemuan ke empat yaitu pada tanggal 26 Mei 2016, pada pertemuan ini, 
peneliti sebagai guru bidang studi matematika SMA Negeri 16 Makassar, 
mengadakan evaluasi dengan menggunakan instrument penelitian yang sudah 
disiapkan (terlampir). Waktu yang ditentukan dalam pertemuan ini adalah 2 x 45 
menit atau dua jam pelajaran.  
Guru memantau dan mengawasi siswa agar suasana belajar tetap tenang dan 
tidak ada kecurangan selama  siswa mengerjakan ulangan siklus I  yang diberikan 
oleh guru. Hasil tes akhir siklus satu akan dibahas pada poin selanjutnya. 
 
c. Hasil Observasi Aktifitas Siswa dan Pengelolah Pembelajaran serta Evaluasi Hasil 
Belajar Siswa 
1.) Hasil Observasi  
a) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
Untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I, pada 


















Pertemuan ke  
4 1 2 3 
1  Siswa yang memperhatikan guru 18 17 20  50,92% 
2 Siswa yang mencatat materi yang disajikan 20 18 24 57,40% 










4 Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan 10 12 15 34,25% 
5 Siswa yang aktif dalam kelas 16 19 23 53,70% 
6 Memberikan jawaban dari pertanyaan guru 4 7 11 20,37% 
7 Siswa yang mengemukakan pikiran 2 4 11 15,74% 
8 Siswa yang  menarik kesimpulan 3 4 7 12,96% 
9 Siswa yang mengerjakan LKS 28 32 34 87,03 
10 Siswa yang melakukan kegiatan lain dalam 










Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui aktivitas siswa pada saat proses 
pembelajaran berlangsung adapun presentase frekuensi siswa yang paling tinggi 





57,40% siswa yang mencatat materi yang disajikan; 50,92% siswa yang 
memperhatikan guru. 
b) Hasil Observasi Aktivitas Guru  
Observasi aktivitas peneliti dilaksanakan empat kali pertemuan pada siklus 
I, dimana pada perubahan yang terjadi pada penelitian ketika pengelolahan 
pembelajaran, penelitian berlangsung sampai akhir siklus I tercatat sejumlah 
perubahan yang terjadi pada guru. 
Untuk melihat aktivitas pengelolahan pembelajaran selama proses 
pembelajaran pada siklus I, pada tabel 4.2 menjelaskan frekuensi aktivitas guru. 




Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 









2 Mempersiapkan Siswa     
3 Memotivasi Siswa    
4 Menyampaikan Kompetensi Dasar dan SK    
5 Menjelaskan materi kepada siswa    
6 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya    
7 Meminta komentar atau tanggapan dari siswa lain    
8 Memberikan masalah kepada siswa    








Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 
10 Menentukan jawaban dan memberi kesempatan 
siswa menuliskan hasil yg diperoleh 
    
I 
 11 Menarik kesimpulan      
12 Memberikan tugas kepada siswa    
13 Pengelolahan waktu    
14 Siswa aktif    
15 Guru antusias    
16 Berpusat pada guru    
17 Berpusat pada siswa    
 
2). Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
a). Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa setelah penerapan tindakan pada 
siklus I diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Adapun deskriptif secara 
kuantitatif skor hasil belajar matematika siswa pada siklus I dapat dilihat dari tabel 
4.3 berikut. 
Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika pada Siklus I 






Statistik Nilai statistic 




Skor tertinggi 95 
Skor Terendah 54 
Rentang Skor 35 
Variansi 62,73 
Standar Deviasi 7,92 
 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa nilai siswa yang berpusat 
pada 78,45; dengan standar deviasi 7,92; data yang sering muncul dari tes hasil 
belajar dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 80; median 79, ini berarti 50% 
siswa mendapat nilai diatas 80 dan 50% siswa mendapat nilai dibawah 80 diperoleh 
pula nilai tengah kuadrat simpangan dari nilai tengah atau rata-rata kuadrat (varians) 
yaitu 62,73. Apabila skor belajar matematika siswa dikelompokan ke dalam lima 
kategori berdasarkan pengkategorian, maka diperoleh distribusi frekuensi yang 






Tabel 4.4 distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika siswa pada siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Presentase  
90 – 100 Sangat Tinggi 3 8,3% 
75 – 89 Tinggi 24 66,7% 
55 – 74 Sedang 7 19,4% 
40 – 54 Rendah 2 5,5% 
0 – 39 Sangat rendah 0 0% 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat dari 36 siswa kelas XI IPS1 SMA 
Negeri 16 Makassar yang diajar melalui model pembelajaran PAKEM terdapat 3 
orang atau 8,3% yang memiliki tingkat hasil belajar yang dikategorikan sangat tinggi; 
24 orang atau 66,7% pada kategori tinggi; 7 orang atau 19,4% pada kategori sedang; 
2 orang atau 5,5% pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajar melalui model pembelajaran PAKEM berada pada 
kategori sedang. 
skor belajar matematika siswa dikelompokan kedalam kriterian ketuntasan 
belajar pada siklus I dapat dilihat dari tabel 4.5 berikut 
 Tabel 4.5 Deskripsi ketuntasan belajar matematika siswa pada siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0 – 74 Tidak tuntas  9 25,0 % 






Distribusi ketuntasan belajara matematika siswa pada siklus I menunjukan 
bahwa dari 36 siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar, ketuntasan hasil 
belajar matematika siswa setelah menerapkan model PAKEM yaitu ketuntasan hasil 
belajar siswa yang masuk dikategorikan tuntas 27 orang siswa dengan presentase 
75%, artinya pada siklus I ketuntasan belajar siswa cukup tercapai, karena secara 
klasikal presentase jumlah siswa yang masuk dalam kategori tuntas  mencapai 85%. 
d. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam pembelajaran matematika pada 
siklus I 
Pada tahap refleksi tindakan, hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan 
dan observasi  yaitu dalam menerima dan reaksi tugas, sebagian besar siswa sudah 
aktif, namun belum terampil melaksanakan tugas. Sebagian besar siswa membuat 
rangkuman belum menyeluruh dan sistematik, petanyaan yang ditulis hanya 
mengenai soal pada modul yang belum diselesaikan, meskipun beberapa siswa 
menulis pertanyaan yang merupakan pengembangan materi. Dalam menyelesaikan 
soal-soal pada modul, siswa belum aktif, dan jawaban belum benar.Setelah guru 
mengadakan pendekatan, bertanya kepada siswa yang belum aktif dan terampil, 
penyebabnya adalah siswa merasa tugasnya banyak, bermacam-macam dan belum 
dapat memahami materi pada modul.Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum dapat 
menyesuaikan diri dengan pembelajaran melalui tugas.Mengingat hal tersebut, 
refleksi difokuskan pada pemberian tugas siswa. Dalam rangka mengatasi 





1). Guru memberikan pengertian kepada siswa bahwa jika kita belajar atau 
mengerjakan tugas sebelum pembelajaran, materi yang dipelajari berikutnya 
akan lebih mudah diterima.  
2). Guru memberikan bimbingan cara membuat rangkuman yang menarik. Guru 
menekankan kepada siswa untuk mempelajari buku lain yang sesuai dengan 
materi, sehingga siswa dapat merumuskan pertanyaan lebih banyak dan 
bervariasi. 
3). Guru menyampaikan penguatan dengan menyampaikan ucapan   “selamat, 
ternyata kalian bisa” kepada siswa yang sudah aktif dan terampil. Penguatan 
dengan ucapan “kalian pasti bisa” disampaikan kepada siswa yang belum aktif 
dan terampil. 
2.  Deskripsi Pembelajaran pada siklus II 
  Siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Tiga kali pertemuan untuk 
kegiatan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes siklus.  
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Pada perencanaan tindakan ini berisi tentang rencana-rencana tindakan yang 
akan di lakukan, serta rencana-rencana yang telah disesuaikan dengan hasil refleksi 
pada siklus I. Hal-hal yang perlu disiapkan meliputi: 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi yang 
akan diajarkan. RPP disusun sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan 





2) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. Untuk mengerjakan LKS siswa dibentuk 
dalam kelompok-kelompok yang heterogen. 
3) Menyusun lembar observasi untuk melihat kondisi kelas dengan mengamati 
keterampilan guru dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. 
4) Menyiapkan soal tes akhir siklus II.  
b. Pelaksanaan  
Proses pembelajaran pada pertemuan ke lima dilaksanakan pada tanggal 30 
Mei 2016, sebelum memulai pembelajaran peneliti mempersiapkan dan mengecek 
siswa untuk memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi terlebih dahulu 
kepada siswa dan menjelaskan fungsi naik dan turun, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat menentukan fungsi naik dan turun 
dan peneliti mulai melakukan observasi. 
Pada pertemuan ini peneliti menceritakan kepada siswa pentingnya belajar 
fungsi naik dan turun serta  memahami materi, guru menjelaskan materi dan siswa 
menyimak dan menyalin materi yang dijelaskan oleh guru dengan baik. Setelah guru 
menjelaskan materi kepada siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya mengenai materi yang sudah dijelaskan. Guru memberikan latihan  kepada 
siswa yang telah disiapkan untuk siswa dan guru memberikan bimbingan kepada 
siswa dan kemudian menjelaskan langkah-langkah untuk menyelesaikan latihan yang 
diberikan. Sementara siswa mengerjakan latihan lembar kerja siswa guru  





informasi yang dibutuhkan untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang 
diberikan. Setelah siswa mengerjakan latihannya guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menuliskan hasil kerjanya didepan kelas, setelah itu guru 
memberikan kesempatan untuk mengumpulkan tugas siswa yang telah dikerjakan 
dimeja guru. 
Pada pertemuan tersebut hasil pengamatan peneliti diantaranya semua siswa 
sudah aktif melaksanakan tugas secara keseluruhan, namun belum sempurna. 
Rangkuman yang dibuat sudah menyeluruh dan lebih sistematik. Pertanyaan yang 
dimunculkan sudah lebih banyak dan bervariasi. Sebagian besar siswa sudah aktif 
mengerjakan soal-soal yang diberikan meskipun belum seluruhnya benar. Dalam 
partisipasi mengawali pembelajaran, semua siswa aktif dan tertib mengikuti 
pembelajaran. Pada saat guru melakukan Tanya jawab dengan pemanfaatan situasi 
sebagian besar siswa aktif dan terampil menyampaikan pendapat dan memecahkan 
masalah dalam partisipasi pada proses belajar, siswa yang belum aktif sudah 
menunjukan adanya peningkatan. Dalam mempersentasikan hasil pekerjaannya sudah 
merata meskipun belum seluruhnya, dan dalam menutup semua siswa rangkuman 
menyeluruh dan sistematik. 
 Pembelajaran pada pertemuan ke enam siklus II   pada tanggal 2 Juni 2016, 
peneliti bertugas sebagai observer memasuki ruangan kelas, setelah memberi salam 
peneliti menyiapkan siswa dan berdoa terlebih dahulu sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung,  setelah itu peneliti melakukan observasi dan mengabsen 





Guru  bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah dijelaskan 
sebelumya pada pertemuan pertama, setelah  meriview pelajaran sebelumnya guru 
melanjutkan pembelajaran dengan membahas kelanjutan materi yaitu menentukan 
jenis ekstrim suatu turunan. Guru menjelaskan materi tentang jenis ekstrim suatu 
turunan. 
Setelah itu guru memberikan contoh penyelesaian dengan menggunakan 
rumus untuk menentukan jenis ekstrim suatu turunan. Guru membagikan hasil lembar 
kerja siswa sebagai latihan untuk mengetahui pemahaman siswa. 
Proses pembelajaran pada pertemuan tersebut yaitu siswa mulai 
memperhatikan pembelajaran hal ini dilihat dari keaktifan siswa dalam menerima 
tugas semua siswa sudah aktif melaksanakan tugas secara keseluruhan, namun belum 
sempurna. Rangkuman yang dibuat sudah menyeluruh dan lebih 
sistematik.Pertanyaan yang dimunculkan sudah lebih banyak dan bervariasi.Sebagian 
besar siswa sudah aktif mengerjakan soal-soal meskipun belum seluruhnya benar. 
Dalam partisipasi mengawali pembelajaran, semua siswa aktif dan tertib mengikuti 
pembelajaran. Pada saat guru melakukan tanya jawab dengan pemanfaatan benda-
benda sekitar, sebagian besar siswa aktif dan terampil menyampaikan pendapat dan 
memecahkan masalah. Dalam partisipasi pada proses pembelajaran/diskusi, masing-
masing siswa tampak aktif bekerja, siswa yang belum aktif sudah menunjukkan 
adanya peningkatan. Dalam mempresentasikan hasil pekerjaannya sudah merata 
meskipun belum seluruhnya.Dalam menutup pembelajaran, semua siswa menulis 





mandiri.Dalam menerima tugas berikutnya, hampir seluruh siswa bersemangat dan 
perhatian. 
Pertemuan ke tujuh yaitu pada tanggal 6 Juni 2016, pada pertemuan ini, 
peneliti sebagai observer mengadakan evaluasi dengan menggunakan instrument 
penelitian yang sudah disiapkan (terlampir). Waktu yang ditentukan dalam pertemuan 
ini adalah 2 x 40 menit atau dua jam pelajaran.  
 
c. Hasil observasi aktivitas siswa dan pengelolah pembelajaran serta evaluasi hasil 
belajar siswa 
1) Hasil Observasi  
a) Hasil observasi aktivitas siswa  
Untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II, pada 
tabel 4.6 menjelaskan frekuensi dan presentase aktivitas belajar siswa. 
















V VI VII 




2 Siswa yang mencatat materi yang disajikan guru 28 33 84,72% 




















V VI VII 
4 Siswa yang aktif mengerjakan contoh soal yang 
diberikan 






5 Siswa yang aktif dalam kelas 30 33 58.33% 
6 Yang menjawab pertanyaan dari guru 26 27 73,61% 
7 Siswa yang mengemukakan pikiran 12 14 36,11% 
8 Siswa yang mengerjakan LKS 34 35 95,83% 
9 Siswa yang melakukan kegiatan lain dalam proses 
belajar mengajar berlangsung. 
3 2 6,94% 
 
Tabel 4.6 tentang distribusi frekuensi hasil observasi aktivitas siswa pada 
siklus II dapat diketahui bahwa persentase siswa yang paling tinggi aktivitas siswa 
yaitu 86,11% Siswa yang mengajukan pertanyaan terkait materi; 84,72% Siswa yang 
mencatat materi yang disajikan guru; 81,94% Siswa yang memperhatikan guru; 
58,33% siswa yang mengajukan pertanyaan dan mengerjakan contoh soal yang 
diberikan oleh guru dan siswa yang aktif dalam kelas; 73,61% siswa yang menjawab 
Pertanyaan dari guru; 36,11% Siswa yang mengemukakan pikiran; 43,05% siswa 
yang aktif menarik kesimpulan;  dan 6,94% Siswa yang melakukan kegiatan lain 





siklus II lebih meningkat dari siklus I dan keseluruhan siswa di kelas XI IPS1 SMA 
Negeri 16 Makassar aktif dalam proses belajar mengajar. 
b)  Hasil Observasi aktivitas Pembelajaran 
Observasi aktivitas guru dilaksanakan selama dua kali pertemuan pada 
siklus II hasil refleksi dari siklus satu. Pada tabel 4.7 menjelaskan frekuensi 
aktivitas pengelolah pembelajaran. 




Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
V VI VII 












2 Mempersiapkan Siswa    
3 Memotivasi Siswa   
4 Menyampaikan Kompetensi Dasar dan SK  -  
5 Menjelaskan materi kepada siswa   
6 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya   
7 Meminta komentar atau tanggapan dari siswa lain   
8 Memberikan masalah kepada siswa   
9 Membimbing siswa   
10 Menentukan jawaban dan memberi kesempatan 
siswa menuliskan hasil yg diperoleh 
  
11 Menarik kesimpulan     
12 Memberikan tugas kepada siswa   
13 Pengelolahan waktu   
14 Siswa aktif   





16 Berpusat pada guru   
17 Berpusat pada siswa   
 
2) Hasil evaluasi belajar siswa  
a). Deskripsi hasil belajar matematika siswa 
Data mengenai hasil belajar matematika siswa setelah penerapan tindakan pada 
siklus II diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Adapun deskriptif secara 
kuantitatif skor hasil belajar matematika siswa pada siklus II dapat dilihat dari tabel 
4.8 berikut. 
Tabel 4.8 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa pada Sklus II 
Statistik Nilai statistic 
Subjek 36 




Skor tertinggi 100 
Skor Terendah 70 
Rentang Skor 30 
Variansi 44,26 
Standar Deviasi 6,65 
 
Statistik yang ditunjukan pada tabel 4.8 diatas membahas tentang statistik 





jumlah siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar setelah diterapkan Model 
pembelajaran PAKEM,  nilai siswa rata-rata 80,5; dengan standar deviasi 6,65; data 
yang sering muncul dari tes hasilbelajar dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 
80, ini berarti 50% siswa mendapat nilai diatas 80 dan 50% siswa mendapat nilai 
dibawah 80, diperoleh nilai tengah kuadrat simpangan dari nilai tengah atau rata-rata 
kuadrat (variance) yaitu 44,26. 
Apabila skor belajar matematika siswa dikelompokan kedalam lima kategori 
berdasarkan pengkategorian SMA Negeri 16 Makassar, maka diperoleh distribusi 
frekuensi skor seperti yang ditunjukan pada tabel 4.9 berikut: 
Tabel 4.9 Distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika siswa pada siklus II. 
Skor Kategori Frekuensi  Presentase  
90 – 100 Sangat Tinggi 5 13,9% 
75 – 89 Tinggi 26 72,2% 
55 – 74 Sedang 5 13,9% 
40 – 54 Rendah 0 0% 
0 – 39 Sangat rendah 0 0% 
 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 36 siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 
Makassar yang diajar melalui model pembelajaran PAKEM terdapat 5 orang atau 





atau 72,2% pada kategori tinggi; 5 orang atau 13,9% pada kategori sedang dan 0% 
siswa pada kategori rendah dan sangat rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar melalui model pembelajaran PAKEM berada 
pada kategori tinggi. 
 Skor belajar matematika siswa dikelompokan kedalam kriterian ketuntasan 
belajar pada siklus II dapat dilihat dari tabel 4.10 berikut  
Tabel 4.10 Deskripsi ketuntasan belajar matematika siswa pada siklus II 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0 – 74 Tidak tuntas 5 13,9 % 
76 – 100 Tuntas 31 86,1 % 
 
Tabel 4.10 Distribusi ketuntasan belajara matematika siswa pada siklus II 
menunjukan bahwa dari 36 siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar, 
ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan model PAKEM yaitu 
ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk dikategorikan tidak tuntas 5 orang siswa 
dengan presentase 13,9%, dan yang masuk dalam kategori tuntas adalah 31 orang 
siswa dengan presentase 86,1% , artinya pada siklus II ketuntasan belajar siswa sudah 
tercapai karena secara klasikal presentase jumlah siswa yang masuk dalam kategori 






d. Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes hasil siklus I, hasil belajar siswa 
sudah meningkat begitu pula dengan aktivitas belajar siswa sudah meningkat. 
Adapun refleksi dari proses pembelajaran pada siklus I yang dijadikan perbaikan pada 
proses pembelajaran selanjutnya adalah sebagai berikut:  
1). Guru melakukan tindakan memotivasi siswa untuk mengerjakan tugas 
sebelum pembelajaran sehingga siswa lebih siap dalam pembelajaran.  
2). Guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi dari buku lain 
yang berkaitan materi yang akan diajarkan.  
3). Guru memberikan penguatan positip kepada siswa, sehingga siswa memiliki 
semangat mengerjakan tugas berikutnya.  
4). Guru mengkondisikan suasana belajar sehingga siswa tidak takut bertanya, 
mengungkapkan pendapat, dan menyampaikan kesulitannya.  
5). Guru memberikan bimbingan dalam diskusi kelas sehingga siswa  terlibat 
aktif dalam proses belajar.  
 6).Guru mengkondisikan agar siswa kreatif merangkum hasil belajar   sehingga 
siswa tertarik untuk mempelajari materi kembali dan akhirnya  konsep 








3. Peningkatan Hasil Belajar dari siklus  I  ke siklus II 
4. Selanjutnya pada tabel 4.11 akan menggambarkan perbandingan belajar 
matematika setelah menggunakan model pembelajaran PAKEM  dalam proses 
pembelajaran siklus I dan siklus II. 
Tabel 4.11 Distribusi frekuensi dan presentase skor hasil belajar  matematika siswa 
pada siklus I dan siklus II 
No Skor Kategori Frekuensi Presentase 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1 90 – 100 Sangat tinggi 3 5 8,3% 13,9% 
2 75 – 89 Tinggi 24 26 66,7% 72,2% 
3 55 – 74 Sedang 7 5 19,4% 13,9% 
4 40 – 54 Rendah 2 0 5,5% 0% 
5 
0 – 39 Sangat rendah 0 0 0% 0% 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas ketuntasan belajar matematika siswa 
berdasarkan skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.12 Distribusi ketuntasan Belajar Matematika Siswa pada siklus I dan siklusII 
 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
0 – 74 Tidak tuntas 9 5 25,0% 13,8% 
75 – 100 Tuntas 27 31 75,0% 86,1% 
 
Tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa dari 36 jumlah siswa kelas XI IPS1 





ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas yaitu 9 orang 
siswa atau  25,0% dan yang masuk dalam kategori tuntas 27 orang siswa atau 75,0%, 
artinya pada siklus I ketuntasan belajar siswa belum tercapai karna secara klasikal 
jumlah ketuntasan siswa belum mencapai minimal 85%. Pada siklus II ketuntasan 
belajar siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas hanya ada 5 orang dengan 
presentase 13,9%, ketuntasan belajar siswa yang masuk dalam kategori tuntas 31 
0rang siswa dengan presentase 86,1%, artinya pada siklus II terjadi peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa, karena secara klasikal siswa telah mencapai 86,1% 
dengan rata-rata 80,5. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian  Tiap dan Antar Siklus 
Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi 
tiap-tiap siklus. Pengamatan dalam penelitian ini memfokuskan pada keaktifan, 
keterampilan proses, dan hasil belajar siswa.  Karena Matematika berkenaan dengan 
ide-ide, gagasan-gagasan, struktur dan hubungan diatur secara logis sehingga 
matematika ini berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.
57
 Sehingga sangat cocok 
diterapkan secara Keaktifan dan keterampilan proses yang meliputi keaktifan dan 
keterampilan proses siswa terhadap penugasan materi melalui tugas terstruktur dan 
pada pembelajaran di kelas. Pemberian tugas yang terstruktur merupakan wujud 
PAKEM, dikatakan demikian karena PAKEM adalah suatu model belajar mengajar 
yang menuntut keaktifan dan partisipasi subjek didik seoptimal mungkin, sehingga 
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siswa mampu mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efisien tanpa tekanan dari 
pihak manapun
58
  tetapi lebih menekankan peserta didik dengan pola siswa belajar 
melalui berbuat dengan cara pemberian tugas yang terstruktur tersebut. Keaktifan dan 
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari  partisipasi peserta 
didik pada saat mengawali pembelajaran, dan juga pada saat menutup pembelajaran. 
Kegiatan awal pembelajaran merupakan penerapan PAKEM dengan pola 
mengaktifkan siswa melalui kegiatan bertanya dengan pemanfaatan benda-benda dan 
situasi di sekitar. Kegiatan pada proses pembelajaran merupakan penerapan PAKEM 
dengan pola menyenangkan melalui diskusi. Kegiatan pada saat menutup 
pembelajaran yang merupakan Penerapan PAKEM di sini yaitu dengan meminta 
siswa untuk menyimpulkan pelajaran yang sudah di lakukan sebelumnya. 
 
1. Peningkatan aktivitas siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar dari siklus I  
ke siklus II. 
  Hasil analisis secara kualitatif aktivitas siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 
Makassar dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Jika dibandingkan, hasil 
observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II presentase rata-rata jumlah siswa 
yang memperhatikan guru dari 50,92% menjadi 81,94%. Presentase siswa yang 
mencatat materi yang diberikan dari 57,40% menjadi 84,72%. Siswa yang aktif 
mengerjakan contoh soal yang diberikan dari 19,44% menjadi 86,11%, Siswa yang 
aktif dalam kelas dari 53,70% menjadi 58,33%, Memberikan jawaban dari pertanyaan 
                                                          
58





guru dari 20,37% menjadi 73,61%, siswa yang mengemukakan pikiran dari 15,74% 
menjadi 36,11% , aktif mengerjakan LKS 87,03% menjadi 95,83%, aktif menarik 
kesimpulan dari 12,96% menjadi 43,05%, dan presentase yang melakukan kegiatan 
lain dalam proses belajar mengajar berlangsung yaitu 13,88% menjadi 6,94%.  
  Peningkatan mutu proses dan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS1 
SMA Negeri 16 Makassar secara kualitatif menunjukan bahwa proses pembelajaran 
dengan diterapkan model PAKEM sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
dan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan hal tersebut bisa dilihat dari penelitian 
sebelumnya dan slah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muliana dengan 
judul Penerapan Model PAKEM pada Materi Prisma dan Limas untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.A MTs Bontomarannu Kabupaten 
Takalar yang dimana hasil penelitiannya menunjukkan peningkatan, hal ini dapa 
dilihat pada siklus I nilai rata-rata hasi belajar siswa adalah 78,4, sedangkan pada 
siklus II nilai rata-rata hasil belajar siawa adalah 79,5. Dan jika dilihat dari presentase 
ketuntasan, siklus I hanya mencapai 77% sedangkan pada siklus II mengalami 
peningkatan yaitu 85,36%. 
 
2. Peningkatan Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 
Makassar. 
Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar matematika  siswa kelas XI IPS1 
SMA Negeri 16 Makassar, diperoleh ketuntasan  hasil belajar matematika pada siklus 





untuk kategori jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I ada 9 orang siswa dengan 
presentase 25,0%, sedangkan jumlah siswa yang tuntas pada hasil siklus I ada 27 
orang siswa dengan presentase 75,0%. 
Ketidak tuntasan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa aktivitas siswa 
yang tidak mendukung dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah  dalam 
menerima tugas, semua siswa belum aktif melaksanakan tugas secara keseluruhan, 
Siswa belum lebih aktif dan benar dalam mengerjakan soal.  Dalam partisipasi 
mengawali pembelajaran, semua siswa belum aktif mengikuti pembelajaran dengan 
tertib. Pada saat guru melakukan tanya jawab dengan pemanfaatan benda-benda 
sekitar, siswa belum terampil dalam mengungkapkan pendapat dan menyelesaikan 
masalah. Dalam partisipasi pada proses pembelajara, dalam mempresentasikan hasil 
pekerjaannya masih malu untuk mengajukan pendapatnya. Dalam menutup 
pembelajaran, sebagian besar siswa sudah menulis rangkuman lebih menyeluruh dan 
sistematik.Sebagian besar siswa membuat pajangan dengan lebih mandiri dan 
menarik, namun beberapa siswa tidak memanfaatkan waktu dengan baik.Hal ini juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa yang hanya mencapai rata-rata 78,45 dengan 
standar deviasi 7,92. 
Secara kuantitatif terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar setelah penerapan Model PAKEM, 
hasil analisis kuantitatif pada penelitian ini menunjukan adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar yang signifikan dari siklus I ke siklus II pada proses 





dicapai oleh siswa sebanyak 5 orang yang masuk dalam kategori tidak tuntas dengan 
presentase 13,9%, sedangkan jumlah siswa yang masuk dalam kategori tuntas adalah 
31 orang atau dengan presentase adalah 86,1%. Untuk kategori tuntas antara siklus I 
dan II mengalami peningkatan yaitu sebesar 11,1%. Dapat dilihat pula pada penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Intan Mailani dengan judul Penerapan Pendekatan 
PAKEM untuk Meningkatkan hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika 
Materi Bilangan Bulat di Kelas IV Semester 2 Sutenjaya Kecematan Lembang 
Kabupaten Bandung Barat yang dilakukan pada tahun 2013. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan Model PAKEM dapat meningkatkan hasil belajar 
siawa, hal ini dapat dilihat dari presentase ketuntasan siswa yang naik pada setiap 
siklusnya. Presentase ketuntasan siswa pada siklus 3 mencapai 94% dengan rata-rata 
kelasnya 87, ini melebihi target yang ditetapkan diawal oleh peneliti yaitu 85%. 
Peningkatan ketuntasan belajar siswa dipengaruhi oleh keaktifan siswa selama 
proses pembelajaran pada siklus II. Hasil belajar yang diraih oleh siswa pada siklus II 
dengan nilai rata-rata mencapai 80,5% nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70 nilai 
tengah (median) adalah 80 dan nilai sering muncul (modus) adalah 80 dengan standar 








A. Kesimpulan  
` Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif dalam proses belajar matematika  siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 
Makassar, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pembelajaran melalui model PAKEM dapat meningkatkan peran aktif 
siswa dalam proses pembelajaran, hal ini dintunjukkan dengan adanya 
peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. 
2. Peningkatan pembelajaran melalui pembelajaran PAKEM dapat 
meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran berlangsung, hal 
ini ditunjukan adanya aktivitas guru saat pengelolahan pembelajaran dari 
siklus I ke siklus II 
3. Hasil belajar siswa kelas XI IPS1 SMA Negeri 16 Makassar pada pokok 
bahasan Turunan dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran 
PAKEM. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa 
adalah 78,45, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar 
matematika siswa adalah 80,5 . selain itu jika dilihat dari presentasi 
ketuntasan secara individu hanya mencapai 80,5 sedangkan pada siklus II 





4. Kriteruia Ketuntasan Minimal (KKM)  yang ditetapkan di SMA Negeri 16 
Makassar pembelajaran matematika adalah 75 dan siswa yang memenuhi 
KKM pada tes akhir siklus I adalah 29 orang siswa (80,5%) dan pada 
siklus II sebanyak 31 orang siswa (86,1%). 
 
B. Saran  
Peneliti menyampaikan beberapa saran kepada guru, siswa, dan pihak sekolah 
sebagai berikut. 
1. Kepada guru matematika tingkat SMA Negeri 16 Makassar, diharapkan 
menerapkan  pembelajaran dengan model PAKEM  dalam mengajari 
peserta didik.  
2. Siswa diharapkan selalu aktif bertanya, menyampaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga guru dapat 
memberikan solusi yang tepat dalam rangka mengatasi kesulitan 
belajarnya. 
3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan dan fasilitas kepada guru 
untuk mengadakan penelitian. Dengan demikian guru akan termotivasi 
untuk melakukan penelitian, sehingga dapat menemukan model 
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Nama Sekolah   : SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Program : XI / IPS 
Semester  : 1 
 
STANDAR KOMPETENSI: 
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 Keorisinilan  
 Melakukan 
latihan  dalam 
berbagai 
penyajian data 
 Menafsirkan data 
dari berbagai 
macam bentuk.  
 Mengambil 
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dua atau lebih 
kelompok data 
atau  informasi 
yang sejenis  
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 ..........., ............................ 20..... 










KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
SILABUS  PEMBELAJARAN   
 PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Program : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Satuan Pendidikan :  SMA / MA 







Nama Sekolah   : SMA NEGERI 16 MAKASSAR 
Mata Pelajaran : MATEMATIKA 
Kelas/Program : XI / IPS 
Semester  : 2 
 
STANDAR KOMPETENSI: 
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di satu titik 
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sekitar  titik 
 
 Menjelaskan 
arti limit fungsi 
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 NIP / NIK : .................................... 
 ..........., ............................ 20..... 
Guru Mapel Matematika. 
 
(.......................................................) 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
1. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
I.3 Menggunakan sifat dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi 
Turunan 
III. Indikator 
1. Menentukan berbagai turunan fungsi Turunan 
2. Dengan menggunakan aturan turunan menghitung turunan fungsi Turunan. 
3. Menurunkan sifat-sifat turunan dengan menggunakani sifat limit 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Menghitung Turunan fungsi sederhana dengan menggunakan definisi 
turunan. 
V. Materi Pembelajaran 





VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan  I 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
2. Siswa mendengarkan dan 
menanggapi 
penjelasan  guru  tentang 
turunan pertama dari Fungsi 
Turunan pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa 
yang mudah dipahami. 
10 menit 
Inti 1. Guru memperlihatkan tentang 
contoh dari turunan pertama 
terkait mata pelajaran yang akan 
dipelajari. 
2. Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan terkait gambar yang 
ditayangkan yang dikaitkan 
dengan bentuk turunan pertama. 
3. Siswa mengamati, mencermati 
dan menjawab pertanyaan terkait 
turunan pertama yang dirujukkan 
pada contoh yang telah 
diberikan. 
4. Guru menjelaskan menjelaskan 
bagaimana cara menentukan 
turunan kedua yang berlanjut 
dari turunan pertama. 
5. Secara individu siswa 
menyelesaikan tugas latihan 
tentang menentukan turunan 
pertama dan kedua dari materi 





yang telah diajarkan. 
6. Siswa dan guru membahas hasil  
Latihan. Guru memberi umpan 
balik. 
Penutup 1. Siswa dan guru merangkum isi 
pembelajaran yaitu tentang 
Turunan. 
2. Siswa melakukan refleksi dengan 
dipandu oleh Guru; 
3. Guru menginformasikan garis 




VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 









Guru Mate Pelajaran    
    
 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
1. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
I.4 Menggunakan sifat dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi 
Turunan 
III. Indikator 
1. Menentukan berbagai turunan fungsi Turunan 
2. Dengan menggunakan aturan Turunan menghitung Turunan Fungsi. 
3. Menurunkan sifat-sifat Turunan dengan menggunakani sifat limit 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Menentukan Turunan Fungsi Aljabar  
V. Materi Pembelajaran 






VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan  II 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam. 
2. Guru membimbing doa. 
3. Guru melakukan presensi. 
4. Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar. 
5. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengajukan pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi. 
6. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yaitu peserta didik 
dapat menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan mengenai dua notasi untuk 
Turunan suatu Fungsir. 
 
15 menit 
Inti 1. Guru Memberikan tayangan materi 
pada pada siswa bagaimana cara 
menentukan dua notasi untuk 
Turunan suatu Fungsi. 
2. Siswa mendefinisikan pandangan 
mereka mengenai masalah yang 
diberikan. 
3. Siswa diminta membaca berulang 
kali masalah tersebut, dan 
diharapkan dapat menemukan apa 
yang ditanyakan dari permasalahan. 
4. Setelah siswa selesai membaca soal 
yang  sudah ditulis  dan 
merencanakan apa yang seharusnya 
dilakukan dengan soal tersebut, 
maka siswa dibagi menjadi 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 






yang diberikan guru. 
5. Guru membantu siswa memecahkan 
masalah secara kolaboratif dengan 
memberikan pandangan cara 
memecahkan masalah dengan 
meminta siswa untuk menulis 
jawaban yang ada dalam soal 
terlebih dahulu. 
6. Setiap kelompok mengerjakan Soal 
masing-masing kemudian dituliskan 
di depan kelas. 
7. Guru memberi waktu 5 menit kepada 
perwakilan setiap kelompok untuk 
mengamati hasil pekerjaan kelompok 
lain yang dituliskan di depan kelas. 
8. Siswa diminta menuliskan sesuatu 
yang belum diketahui dari cara 
mengerjakan kelompok lain, atau 
bahkan menemukan kesalahan 
kelompok lain untuk kemudian 
dianalisis. 
9. Setiap kelompok diminta 
mempresentasikan hasil temuannya 
dan tanya jawan dengan kelompok 
yang bersangkutan mengenai 
temuannya. 
10. Guru memberikan umpan balik 
berupa penguatan terhadap hasil 
kerja siswa. 
11. Siswa bersama guru melakukan 
refleksi terhadap kegiatan yang telah 
berlangsung. 
Penutup 1. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa yang ingin bertanya. 
2. Siswa bersama guru menyimpulkan 







VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 
 Buku lain: Kuasai materi matematika SMA/MA Kelas X, XI, XII, seri 
Indonesia Cerdas. 
 Internet 




Guru Mate Pelajaran    
    
 
 

















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
I.5 Menggunakan sifat dan aturan turunan dalam perhitungan turunan fungsi 
Turunan 
III. Indikator 
4. Menentukan berbagai turunan fungsi Turunan 
5. Dengan menggunakan aturan Turunan menghitung Turunan Fungsi. 
6. Menurunkan sifat-sifat Turunan dengan menggunakani sifat limit 
IV. Tujuan Pembelajaran 
2. Menggunakan aturan Turunan untuk menghitung Turunan Fungsi Aljabar 
V. Materi Pembelajaran 






VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan  III 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 7. Guru menyapa dan memberi salam. 
8. Guru membimbing doa sesuai 
keyakinan masing-masing. 
9. Guru melakukan Mengabsen siswa. 
10. Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar. 
11. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
12. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yaitu peserta didik 
dapat menyelesaikan masalah 




Inti 1. Guru memberikan sebuah contoh 
masalah terkait tentang 
pendefinisian Turunan dengan 
Limit. 
2. Guru meminta peserta didik 
menemukan contoh masalah yang 
berkaitan dengan pendefinisian 
Turunan dengan Limit. 
3. Guru menjelaskan materi tentang 
pendefinisian Turunan dengan 
Limit., berikut dengan contohnya.  
4. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 
untuk mengerjakan Soal yang 
dibagikan oleh guru. 
5. Secara berkelompok siswa 
menyelesaikan Soal berupa 
permasalahan terkait pendefinisian 






6. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan Soal yang 
diberikan. 
7. Guru membimbing siswa dalam 
menyajikan hasil kerja di depan 
kelas. 
8. Guru Membantu siswa mengkaji 
ulang hasil jawaban siswa.  
 
Penutup  
1. Guru dan peserta didik 
menyimpulkan bersama tentang isi 
materi  
2. Guru melakukan refleksi 
pembelajaran  




VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 




Makassar,        Mei 2016 
Mengetahui, 
 
Guru Mate Pelajaran    
    
 
 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
3.4 Menggunakan Turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi 
aljabar dan memecahkan masalah. 
III. Indikator 
1. Menentukan bersecara geometris fungsi naik dan turun. 
2. Menentukan titik stasioner suatu fungsi beserta jenis ekstrimnya. 
3. Menyelesaikan grafik fungsi. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Menentukan turunan fungsi komposisi dengan aturan rantai. 
V. Materi Pembelajaran 






VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan  V 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan mengecek 
kehadiran siswa. 
2. Siswa mendengarkan dan 
menanggapi 
penjelasan  guru  tentang  hubunga
n belajar dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan bahasa yang 
mudah dipahami. 
10 menit 
Inti 1. Siswa mengamati ilustrasi yang 
dimunculkan di layar proyektor. 
2. Guru mengajukan masalah, 
memotivasi siswa terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran. 
3. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai masalah tentang 
pembagian fungsi pada turunan. 
4. Guru mendorong siswa untuk 






sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan jawaban dari 
soalyang diberikan. 
5. Siswa menalar langkah-langkah 
penyelesaian fungsi naik dan fungsi 
turun pada suatu Turunan. 
6. Siswa mencoba menyelesaikan 
persoalan yang dimunculkan pada 
ilustrasi dengan  pembagian. 
7. Guru Membimbing siswa untuk 
menyampaikan mengenai langkah 
penyelesaian fungsi naik dan fungsi 
turun pada suatu Turunan. 
8. Mengerjakan latihan soal untuk 
melatih pemahaman mengenai 
fungsi naik dan fungsi turun. 
9. Menyimpulkan isi  pembelajaran 
tentang fungsi naik dan fungsi 
turun dari suatu turunan, dan 
mencatat hasil dari kesimpulan 
tersbut. 
10. Guru mengarahkan siswa 
bagaimana cara yang bagus dalam 
mencatat kesimpulan yang telah 
ditulis di papan supaya dapat 







Penutup 1. Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi terhadap  proses-
proses yang mereka gunakan. 
2. Guru menginformasikan garis besar 





VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 








Guru Mate Pelajaran    
    
 
 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
4. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
3.5 Menggunakan Turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi 
aljabar dan memecahkan masalah. 
III. Indikator 
1. Menentukan bersecara geometris fungsi naik dan turun. 
2. Menentukan titik stasioner suatu fungsi beserta jenis ekstrimnya. 
3. Menyelesaikan grafik fungsi. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3. Menggunakan Turunan untuk menghitung lajur perubahan. 
V. Materi Pembelajaran 






VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan VI 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam.  
2. Guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama sesuai kepercayaan dan 
keyakinan masing-masing.  
3. Guru menanyakan kabar dan 
kehadiran siswa.  
4. Guru memberikan apersepsi. 
5. Guru menyebutkan judul dan 
tujuan materi yang akan dipelajari.  




1. Guru meminta kepada siswa untuk 
berkumpul sesuai dengan 
kelompok yang sudah dibagikan 
sebelumnya.  
2. Siswa berkumpul sesuai 
kelompoknya.  
3. Guru memberikan permasalahan 
kepada siswa tentangjenis ekstrim 
dari suatu Turunan melalui LKS. 
4. Siswa memecahkan masalah yang 
diberikan guru secara kelompok.  
5. Guru membimbing siswa secara 
bertahap mendefinisikan masalah 
tersebut.  
6. Siswa berusaha mendefinisikan 
permasalahan yang diberikan.  
7. Siswa menyelesaikan masalah yang 
diberikan guru secara kelompok 






cara menyelesaikan soal yang telah 
diberikan.  
8. Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang 
sesuai,  
9. Siswa mencari informasi dengan 
berbagai cara melalui diskusi 
kelompok.   
10. Guru mendorong siswa untuk 
melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan 
menyelesaikan soal yang telah 
diberikan.  
11. Siswa melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan 
penyelesaian soal. 
12. Guru membimbing siswa untuk 
menyusun jawaban dari soal yang 
diberikan.  
13. Siswa menyusun jawaban dari soal 
yang diberikan.  
14. Guru menginformasikan bahwa 
waktu telah selesai.  
15. Hasil diskusi masing-masing 
kelompok jelaskan di depan kelas. 
16. Guru dan siswa membahas bersama 
hasil diskusi. 
17. Guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau terhadap 
penyelesaian siswa dan proses-
proses yang siswa gunakan.  
18. Siswa mengumpulkan hasil diskusi 
yang dilakukan oleh siswa.  
19. Guru berfungsi sebagai narasumber 
dengan memberi kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya dan 
menjawab pertanyaan siswa 
tentang materi yang belum 
dimengerti. 
 
Penutup 1. Guru membimbing siswa untuk 






yang telah dipelajari hari ini.  
2. Guru memberikan kuis untuk 
mengetahui kreativitas siswa 
setelah pembelajaran yang 
dikerjakan secara individu.  
3. Siswa mengumpulkan kuis.  
4. Guru menyebutkan materi yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
selanjutnya.  
5. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam.  
 
VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 








Guru Mate Pelajaran    
    
 
 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/Semester :  XI (Sebelas)/ Genap 
Program  : IPS 
Waktu  :  2 X 45 menit (satu kali pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
5. Menggunakan konsep limit fungsi dan turunan fungsi dalam pemecahan 
masalah 
II. Kompetensi Dasar 
3.6 Menggunakan Turunan untuk menentukan karakteristik suatu fungsi 
aljabar dan memecahkan masalah. 
III. Indikator 
1. Menentukan bersecara geometris fungsi naik dan turun. 
2. Menentukan titik stasioner suatu fungsi beserta jenis ekstrimnya. 
3. Menyelesaikan grafik fungsi. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
4. Menentukan Persamaan garis singgung pada suatu kurfa. 
V. Materi Pembelajaran 






VI. Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan VII 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 13. Guru memberi salam. 
14. Guru membimbing doa. 
15. Guru melakukan presesensi. 
16. Guru mengkondisikan siswa untuk 
siap belajar. 
17. Guru memberikan apersepsi 
dengan mengajukan pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan 
materi. 
18. Guru menginformasikan tujuan 
pembelajaran yaitu peserta didik 
dapat menguraikan bentuk aljabar 
ke dalam faktor-faktornya. 
10 menit 
Inti 9. Guru memberikan sebuah contoh 
masalah kontekstual tentang fungsi 
turunan. 
10. Guru menjelaskan materi tentang 
fungsi Turunan, berikut dengan 
contohnya. 
11. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 
untuk mengerjakan LKS yang 
dibagikan oleh guru. 
12. Secara berkelompok siswa 
menyelesaikan LKS berupa 
permasalahan terkait Fungsi 
Turunan. 
13. Guru membimbing siswa dalam 
menyelesaikan lembar kerja. 
14. Guru membimbing siswa dalam 
menyajikan hasil kerja di depan 
kelas. 
15. Guru Membantu siswa mengkaji 
ulang hasil pemecahan masalah  
65 menit 
Penutup 4. Guru dan peserta didik 







5. Guru menutup pelajaran dengan 
doa dan memberikan motivasi 
kepada peserta didik.  
6. Guru menginformasikan bahwa 
pertemuan selanjutnya akan 
dilakukan tes. 
 
VII. Media/alat, Bahan dan Sumber Ajar 
 Buku Matematika untuk SMA Kelas XI Program Ilmu Sosial, oleh Sartono 
Wirodikromo. 








Guru Mate Pelajaran    
    
 
 








Kisi-Kisi Soal Tes Hasil Belajar 
Sekolah : SMA Negeri 16 Makassar 
Kelas  : XI IPS1 
Materi : Turunan  
Kompetensi Dasar Indikator Indikator soal Bentuk Instrumen Aspek 
yang 
Dinilai 
JT BT ITEM 
II.3 Menggunakan sifat 
dan aturan turunan 
dalam perhitungan 







fungsi aljabar dan 
memecahkan masalah  
 
 Menentukan berbagai 
turunan fungsi aljabar 
 




 Menurunkan sifat-sifat 
turunan dengan 
menggunakani sifat limit 
 Mengenal secara 
geometris tentang fungsi 
naik dan turun            
 Menentukan titik 
stasioner suatu fungsi 
beserta jenis ekstrimnya 












Menggunakan dua notasi 























Menentukan fungsi naik 


















SKALA TES HASIL BELAJAR 
Petunjuk: 
 Bapak/ibu diminta untuk memberi penilaian terhadap setiap butir pernyataan tentang revisi butir pertanyaan dengan 
dimensi angket metakognisi 
 Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang   untuk setiap pernyataan berdasarkan penilaian bapak/ibu  
yaitu : 
 















1 2 3 4 
II.5 Menggunakan sifat 
dan aturan turunan 
dalam perhitungan 
turunan fungsi aljabar 
 
 
 Menentukan turunan 
pertama fungsi Aljabar 
 Menggunakan dua notasi 
untuk turunan suatu 
fungsi 







Jika f(x) = 3   + 7x maka nilai 
   (x) =  
    
  









fungsi aljabar dan 
memecahkan masalah  
 
turunan dengan limit 
 Menentukan fungsi naik 
dan turun 
 Menentukan jeenis 
ekstrim suatu turunan 








Jika y = x (5x + 3) maka 
  
  
 =  





Jika y = (2x + 1)(x - 5) maka 
  
  
 =  





Turunan pertama dari f (x) = 
     
    
 adalah 
   (x) =   









cariilah turunan fungsi      f(x) = 3   - 5x 
+ 2 di bilangan c. 





Diketahui f(x) =    -     + 9x + 1, 
tentukan pada interval mana f naik atau 
turun… 







              
  –             
 
tentukan pada Interval mana f naik atau 
turun. 





Tentukan jenis ekstrim relasi dari fungsi 
f,  
dimana f(x) =    -     + 9x + 1 









Tentukan jenis ekstrim relasi dari fungsi 
f,  
dimana , f(x) =  
 
 ⁄  (4 - x) 





Gambarkan grafik dari fungsi  
f(x) =      -     
    
 




































Fitriani Nur, S. Pd.I.,M. Pd 





PEDOMAN PENSKORAN SIKLUS I 
No. Kunci Jawaban Skor Jumlah 
1 
 
f(x) = 3   + 7x 










 = y’ 
y = x(5x + 3) 
Misal : 
u = x            u’ = 1 
v = 5x + 3    v’ = 5 
y’ = u’v + uv’ 
y’ = 1 (5x + 3) + x (5) 










 = y’ 
y = (2x + 1)(x - 5) 
Misal : 
u = 2x + 1    u’ = 2 
v = x – 5      v’ = 1 
Maka, y’ = u’v + uv’ 
y’ = 2 (x – 5) + (2x + 1) . 1 
y’ = 2x - 10 + 2x + 1 




f (x) =  
     
    
  
misal, u = 3x – 5     = 3 
v = 2x + 1     = 2 
dimana f(x) = 
 
 
    (x) = 




  (x) = 
  (    )   (    )
(    ) 
 
= 
           )




(    ) 
 
20 20 
5 f’(c) =       











=       
[  (   )  –  (   )   ]               
 
 
=       
                                 
 
 
=       
             
 
 
=               









      
                   
   

































FORMAT OBSERVASI GURU DAN SISWA 
Sekolah / Kelas : ...................................... 
Hari / Tanggal : ...................................... 
Nama Guru  : ...................................... 
Nama Observer : ...................................... 
 
Tujuan: 
1. Merekam dan foto data berapa banyak siswa di suatu kelas aktif belajar. 
2. Merekam dan foto data aktivitas belajar siswa. 
 






Aktivitas Belajar Siswa 
Presentase Frekuensi 
Siswa (fi) 
Pertemuan ke  
4 1 2 3 











2 Siswa yang mencatat materi yang disajikan    
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan terkait materi    
4 Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan    
5 Siswa yang mendengarkan penjelasan dari guru    
6 Memberikan jawaban dari pertanyaan guru    
7 Siswa yang mengemukakan pikiran    
8 Siswa yang mengerjakan LKS    
9 Siswa yang  menarik kesimpulan    





belajar mengajar berlangsung. 
 
 
Persentase nilai rata-rata = 
           
            
        
Taraf Keberhasilan Tindakan 
1) 86 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 
2) 76% ≤ NR ≤ 85 % = Baik 
3) 60% ≤ NR ≤ 75% = Cukup 
4) 55% ≤ NR ≤ 59 % = Kurang 
 
 





Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 









2 Mempersiapkan Siswa     
3 Memotivasi Siswa    
4 Menyampaikan Kompetensi Dasar dan SK    
5 Menjelaskan materi kepada siswa    
6 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya    
7 Meminta komentar atau tanggapan dari siswa lain    
8 Memberikan masalah kepada siswa    








Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 
10 Menentukan jawaban dan memberi kesempatan siswa 
menuliskan hasil yg diperoleh 
    
I 
 11 Menarik kesimpulan      
12 Memberikan tugas kepada siswa    
13 Pengelolahan waktu    
14 Siswa aktif    
15 Guru antusias    
16 Berpusat pada guru    

















FORMAT OBSERVASI GURU DAN SISWA 
Sekolah / Kelas : ...................................... 
Hari / Tanggal : ...................................... 
Nama Guru  : ...................................... 
Nama Observer : ...................................... 
 
Tujuan: 
1. Merekam dan foto data berapa banyak siswa di suatu kelas aktif belajar. 
2. Merekam dan foto data aktivitas belajar siswa. 
 






Aktivitas Belajar Siswa 
Presentase Frekuensi 
Siswa (fi) 
Pertemuan ke  
4 1 2 3 











2 Siswa yang mencatat materi yang disajikan    
3 Siswa yang mengajukan pertanyaan terkait materi    
4 Siswa mengerjakan contoh soal yang diberikan    
5 Siswa yang mendengarkan penjelasan dari guru    
6 Memberikan jawaban dari pertanyaan guru    
7 Siswa yang mengemukakan pikiran    
8 Siswa yang mengerjakan LKS    
9 Siswa yang  menarik kesimpulan    





belajar mengajar berlangsung. 
 
Persentase nilai rata-rata = 
           
            
        
Taraf Keberhasilan Tindakan 
1) 86 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 
2) 76% ≤ NR ≤ 85 % = Baik 
3) 60% ≤ NR ≤ 75% = Cukup 
4) 55% ≤ NR ≤ 59 % = Kurang 
 
 





Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 









2 Mempersiapkan Siswa     
3 Memotivasi Siswa    
4 Menyampaikan Kompetensi Dasar dan SK    
5 Menjelaskan materi kepada siswa    
6 Memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya    
7 Meminta komentar atau tanggapan dari siswa lain    
8 Memberikan masalah kepada siswa    








Aspek Yang Diamati 
Frekuensi  
Pertemuan ke 
1 2 3 4 
10 Menentukan jawaban dan memberi kesempatan siswa 
menuliskan hasil yg diperoleh 
    
II 
 11 Menarik kesimpulan      
12 Memberikan tugas kepada siswa    
13 Pengelolahan waktu    
14 Siswa aktif    
15 Guru antusias    
16 Berpusat pada guru    




       Makassar,           Mei 2016 
Observer 
 
Siti Aisyah 
20700112104 
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LAMPIRAN II 
(PERSURATAN) 
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